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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.  Profil Lembaga 

Undang-undang Nomor 52 Tahun 2019 tentang Perkembangan 

Kependudukan dan Pembangunan Keluarga menyebutkan bahwa Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional atau yang biasa disingkat 

dengan BKKBN merupakan lembaga pemerintah non Meteri yang bertanggung 

jawab kepada Presiden melalui Menteri yang bertanggung jawab di bidang 

kesehatan. Saat ini BKKBN dipimpin oleh dr. Hasto Wardoyo, Sp. OG(K). Dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya, BKKBN Pusat memiliki lima deputi bidang, 

satu sekretariat utama, dan satu inspektorat utama. BKKBN bertugas 

melaksanakan pengendalian penduduk dan menyelenggarakan keluarga 

berencana. 

Dalam melaksanakan tugasnya, BKKBN menerapkan nilai budaya kerja 

CETAK TEGAS yang merupakan antonim dari: 

a. Cerdas, yaitu Cerdas, yaitu perilaku untuk mampu bertindak optimal secara 

efektif dan efisien dalam menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi. 

b. Tangguh, yaitu perilaku untuk memiliki semangat pantang menyerah untuk 

mencapai tujuan. 

c. Kerjasama, yaitu perilaku membangun jejaring dengan prinsip kesetaraan dan 

saling menguntungkan, percaya, sinergis, serta menghargai melalui 

komunikasi yang kondusif untuk mencapai tujuan bersama. 

d. Integritas, yaitu perilaku untuk membuat jujur, terbuka, dan konsisten antara 

pikiran, perkataan, dan perbuatan. 

e. Ikhlas, yaitu perilaku dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan 

tulus dan sungguh-sungguh. 
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Gambar 1. Struktur Organisasi BKKBN 

Perwakilan BKKBN Sumatera Utara merupakan merupakan kepanjangan 

tangan dari BKKBN Pusat yang berada di Jakarta. Adapun dasar hukumnya 

tercantum dalam Peraturan Kepala BKKBN Nasional Nomor 82/Per/B5/2011 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Perwakilan Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional Provinsi.  
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Gambar 2. Struktur Organisasi Perwakilan BKKBN Sumatera Utara 

2.  Visi Misi Organisasi 

Visi BKKBN adalah menjadi lembaga yang handal dan dipercaya dalam 

mewujudkan penduduk tumbuh seimbang dan keluarga berkualitas. Misi BKKBN 

adalah sebagai berikut: 

a. Mengarus-utamakan pembangunan berwawasan kependudukan 

b. Menyelenggarakan Keluarg Berencana dan Kesehatan Reproduksi 

c. Memfasilitasi Pembangunan Keluarga 

d. Mengembangkan jejaring kemitraan dalam pengelolaan Kependudukan, 

Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga. 

e. Membangun dan menerapkan budaya kerja organisasi secara konsisten. 
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3.  Tugas dan Fungsi Organisasi 

a. Tugas Pokok dan Fungsi BKKBN 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 62 Tahun 2010 Tentang BKKBN, 

BKKBN melaksankan tugas pemerintahan di bidang pengendalian penduduk dan 

penyelenggaraan keluarga berencana. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana 

dimaksud, BKKBN menyelenggarakan fungsi: 

1) Perumusan kebijakan nasional, pemaduan dan sinkronisasi kebijakan di 

bidang KKB;  

2) Penetapan norma, standar, prosedur dan kriteria di bidang KKB; 

3) Pelaksanaan advokasi dan koordinasi di bidang pengendalian penduduk dan 

KB; 

4) Penyelenggaraan komunikasi, informasi dan edukasi di bidang KKB; 

5) Penetapan perkiraaan pengendalian penduduk secara nasional; 

6) Penyusunan desain Program KKBPK; 

7) Pengelolaan tenaga penyuluh KB/petugas lapangan KB (PKB/PLKB); 

8) Pengelolaan dan penyediaan alat dan obat kontrasepsi untuk kebutuhan 

Pasangan Usia Subur (PUS) nasional; 

9) Pengelolaan dan pengendalian sistem informasi keluarga 

10) Pemberdayaan dan peningkatan peran serta organisasi kemasyarakatan 

tingkatnasional dalam pengendalian pelayanan dan pembinaan kesertaan ber-

KB dan Kesehatan Reproduksi (KR); 

11) Pengembangan desain program pembangunan keluarga melalui pembinaan 

ketahanan dan kesejahteraan keluarga; 

12) Pemberdayaan dan peningkatan peran serta organisasi kemasyarakatan tingkat 

nasional dalam pembangunan keluarga melalui ketahanan dan kesejahteraan 

keluarga; 

13) Standardisasi pelayanan KB dan sertifikasi tenaga penyuluh KB/petugas 

lapangan KB (PKB/PLKB); 

14) Penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi di bidang pengendalian penduduk 

dankeluarga berencana; dan 

15) Pembinaan, pembimbingan dan fasilitas di bidang KKB. 
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Selain menyelenggarakan fungsi tersebut, BKKBN juga 

menyelenggarakan fungsi: 

1) Penyelenggaraan pelatihan, penelitian dan pengembangan di bidang KKB; 

2) Pembinaan dan koordinasi pelaksanaan tugas administrasi umum di 

lingkunganBKKBN; 

3) Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab 

BKKBN; 

4) Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan BKKBN; dan 

5) Penyampaian laporan, saran dan pertimbangan di bidang KKB. 

b. Tugas Pokok dan Fungsi Kedeputian Bidang Advokasi, Penggerakan dan 

Informasi 

Adapun tugas pokok Kedeputian Bidang Advokasi, Penggerakan dan 

Informasi yaitu merumuskan dan melaksanakan kebijakan teknis di bidang 

advokasi dan penggerakan serta komunikasi, informasi, dan edukasi pengendalian 

penduduk, keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga sejahtera 

dan pemberdayaan keluarga. Fungsi Kedeputian Bidang Advokasi, Penggerakan 

dan Informasi adalah sebagai berikut: 

1) Perumusan kebijakan teknis di bidang advokasi dan penggerakan serta 

komunikasi, informasi, dan edukasi pengendalian penduduk, keluarga 

berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga sejahtera dan 

pemberdayaan keluarga 

2) Pelaksanaan kebijakan teknis di bidang advokasi dan penggerakan serta 

komunikasi, informasi, dan edukasi pengendalian penduduk, keluarga 

berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga sejahtera dan 

pemberdayaan keluarga 

3) Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang advokasi dan 

penggerakan serta komunikasi, informasi, dan edukasi pengendalian 

penduduk, keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga 

sejahtera dan pemberdayaan keluarga 
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4) Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di bidang advokasi dan penggerakan 

serta komunikasi, informasi, dan edukasi pengendalian penduduk, keluarga 

berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga sejahtera dan 

pemberdayaan keluarga 

5) Pemberian bimbingan teknis dan fasilitasi di bidang advokasi dan 

penggerakan serta komunikasi, informasi, dan edukasi pengendalian 

penduduk, keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga 

sejahtera dan pemberdayaan keluarga.  

c. Tugas Pokok dan Fungsi Perwakilan BKKBN Provinsi  

Tugas pokok Perwakilan BKKBN Provinsi Sumatera Utara adalah 

Melaksanakan sebagian tugas BKKBN di provinsi Sumatera Utara. Fungsi 

Perwakilan Provinsi Sumatera Utara adalah sebagai berikut : 

1) Pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi pelaksanaan kebijakan nasional, 

NSPK 

2) Melaksanakan monitoring dan evaluasi 

3) Pelaksanaan advokasi, KIE, penggerakan hubungan antar lembaga, bina lini 

lapangan, serta pengelolaan data dan informasi 

4) Penyelenggaraan pendidikan, pelatihan, penelitian, dan pengembangan 

5) Pelaksanaan tugas administrasi umum 

6) Pengelolaan barang milik / kekayaan 

d. Tugas Pokok dan Fungsi Bidang Advokasi, Penggerakan, dan Informasi 

Berdasarkan Perka BKKBN No. 82/PER/B5/2011 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Perwakilan BKKBN Provinsi tugas pokok Bidang Adpin, pasal 22 

adalah: Melaksanakan penyiapan pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi 

pelaksanaan kebijakan teknis, norma, standar, prosedur, dan kriteria, serta 

pemantauan dan evaluasi di bidang advokasi, penggerakan, dan informasi.  Dalam 

pasal 23 tercantum fungsi sebagai berikut : 

1) Penyiapan bahan pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi pelaksanaan 

kebijakan teknis, norma, standar, prosedur dan kriteria, pemantauan, dan 

evaluasi di bidang advokasi dan KIE 
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2) Penyiapan bahan pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi pelaksanaan 

kebijakan teknis, norma, standar, pedoman dan ketentuan, pemantauan, dan 

evaluasi di bidang hubungan antarlembaga dan bina lini lapangan, serta 

fasilitasi pembentukan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Daerah 

3) Penyiapan bahan pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi pelaksanaan 

kebijakan teknis, norma, standar, prosedur, dan kriteria, serta pemantauan dan 

evaluasi di bidang data dan informasi.  

e. Tugas Pokok dan Fungsi Sub Bidang Hubungan Antar Lembaga dan 

Bina Lini Lapangan 

Tugas pokok dan fungsi Sub Bidang Hubungan Antar Lembaga dan Bina 

Lini Lapangan yaitu melakukan penyiapan bahan pembinaan, pembimbingan, dan 

fasilitasi pelaksanaan kebijakan teknis, norma, standar, prosedur, kriteria, serta 

pemantauan dan evaluasi di bidang hubungan antar lembaga dan bina lini 

lapangan serta penyiapan fasilitasi pembentukan Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Daerah (Pasal 25), dari tugas pokok tersebut dijabarkan 

menjadi sebagai berikut : 

1) Melakukan penyiapan bahan pelaksanaan hubungan antar lembaga dengan 

pemerintah provinsi, kabupaten, kota, dan lembaga non pemerintah 

2) Melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pembinaan Penyuluh Keluarga 

Berencana (PKB) dan Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) serta 

mekanisme operasional lini lapangan di provinsi 

3) Melakukan penyiapan bahan pembinaan Institusi Masyarakat Pedesaan (IMP) 

di provinsi 

4) Menyiapkan bahan pemberian fasilitator program Kependudukan dan KB di 

provinsi dan kabupaten dan kota 

5) Membina dan mengembangkan bawahan 

4.  Tugas Pokok dan Fungsi ASN/PNS 

Adapun tugas bagi setiap  ASN sesuai Undang-Undang  No 5 Tahun 2014 

tentang ASN  pasal 11 sebagai berikut: 
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a. Melaksanakan kebijakan publik yang dibuat oleh Pejabat Pembina 

Kepegawaian sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

b. Memberikan pelayanan publik yang profesional dan berkualitas 

c. Mempererat persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Berdasarkan Pasal 7 Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

Reformasi Birokrasi No. 21 / 2018 tentang Jabatan Fungsional Penyuluh Keluarga 

Berencana, tugas jabatan Penyuluh KB adalah melakukan pengelolaan Program 

KKBPK yang meliputi penyuluhan, pelayanan, penggerakan, dan pengembangan 

di bidang pengendalian penduduk dan keluarga berencana. 

Uraian kegiatan tugas jabatan fungsional Penyuluh KB Ahli Pertama 

meliputi : 

1) Menyusun perencanaan Program KKBPK melalui musyawarah perencanaan   

pembangunan (musrenbang) di tingkat desa/kelurahan 

2) merancang instrumen pendataan 

3) Melakukan uji instrumen pendataan 

4) Mengolah hasil pendataan keluarga di tingkat daerah Kabupaten/Kota  

5) Melakukan sarasehan hasil pendataan di tingkat Kecamatan 

6) Membuat peta pendataan IMP di tingkat daerah Kabupaten/Kota 

7) Merancang kegiatan pameran KKBPK di tingkat Kecamatan 

8) Melakukan KIE melalui media massa 

9) Melakukan penilaian lomba Program KKBPK di tingkat Kecamatan 

10) Menyusun materi rakor/raker KKBPK di tingkat daerah Kabupaten/Kota 

11) Melakukan evaluasi Program KKBPK di tingkat daerah Kabupaten/Kota  

12) Melaksanakan pembinaan Poktan BKB di tingkat daerah Kabupaten/Kota 

13) Melaksanakan pembinaan Poktan BKR di tingkat daerah Kabupaten/Kota  

14) Melaksanakan pembinaan Poktan BKL di tingkat daerah Kabupaten/Kota 

15) Melaksanakan pembinaan Poktan UPPKS di tingkat daerah Kabupaten/Kota  

16) Melaksanakan pembinaan Poktan PIK-R di tingkat daerah Kabupaten/Kota  

17) Melaksanakan pembinaan Poktan kegiatan sosial lainnya di tingkat daerah 

Kabupaten/Kota 
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18) Menyusun rencana kerja mingguan Program KKBPK di wilayah binaan 

19) Menyusun rencana kerja bulanan Program KKBPK di wilayah binaan  

20) Menyusun rencana kerja tahunan Program KKBPK di wilayah binaan  

21) Monitoring dan evaluasi Program KKBPK di tingkat Kecamatan 

22) Melakukan persiapan fasilitasi pelayanan KKBPK di tingkat Kecamatan 

23) Melaksanakan fasilitasi pelayanan KKBPK di tingkat Kecamatan 

24) Melakukan advokasi ke tokoh formal di tingkat Kecamatan 

25) Melakukan advokasi ke tokoh informal di tingkat Kecamatan 

26) Melakukan fasilitasi kemitraan dengan organisasi formal di tingkat 

Kecamatan 

27) Melakukan fasilitasi kemitraan dengan organisasi informal di tingkat 

Kecamatan 

28) Mengembangkan media KIE berbasis teknologi informasi di tingkat daerah 

Kabupaten/Kota 

29) Menyajikan hasil pengembangan media KIE berbasis teknologi informasi 

5. Tujuan dan Manfaat (Penulisan Rancangan Aktualisasi) 

a. Bagi Diri Sendiri 

Kegiatan aktualisasi dilakukan bertujuan untuk menerapkan nilai-nilai 

dasar ASN yakni ANEKA (Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen 

Mutu, Anti Korupsi) di tempat kerja. 

b. Bagi Organisasi 

Kegiatan aktualisasi dilakukan bertujuan untuk memberikan pembaruan 

inovasi bagi kegiatan di unit kerja penulis yang sesuai dengan nilai-nilai dasar 

ASN yakni ANEKA PLUS (Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, 

Komitmen Mutu, Anti Korupsi, Whole of Government, Manajemen ASN, 

Pelayanan Publik). 

 

  



 
  

10 

 

BAB II 

RANCANGAN AKTUALISASI 

1. Analisis Lingkungan Kerja 

Kecamatan Medan Barat adalah salah satu dari 21 Kecamatan yang berada 

di bagian tengah wilayah Kota Medan. Kecamatan Medan Barat memiliki 6 

Kelurahan yaitu Kelurahan Kesawan, Kelurahan Silalas, Kelurahan Glugur Kota, 

Kelurahan Pulo Brayan Kota, Kelurahan Sei Agul, dan Kelurahan Karang 

Berombak. 

Selama Pelatihan Dasar CPNS BKKBN 2019, Penulis ditempatkan di 

Kecamatan Medan Barat dengan koordinator Penyuluh KB Ibu Jermidawati 

Hasibuan, SKM. Berdasarkan pengamatan selama 1 bulan mengikuti orientasi di 

sana, penulis mengikuti beberapa kegiatan dalam program KKBPK dan program 

lintas sektor lainnya. Kegiatan tersebut bermanfaat dalam rangka penjabaran 

permasalah yang akan dianalisis menggunakan USG (Urgency, Seriousness, 

Growth). Permasalahan-permasalahan yang muncul haruslah mengandung salah 

satu dimensi dari materi Agenda III. Dari penjabaran masalah selanjutnya 

diberikan skala prioritas berdasarkan dampak yang akan timbul bila masalah tidak 

diberikan pemecahannya. Selanjutnya akan mengerucut ke satu permasalahan 

utama yang harus diatasi ke dalam kegiatan-kegiatan pemecahan isu. Pada akhir 

kegiatan tersebut akan di implementasikan oleh penulis di tahap Habituasi selama 

30 hari Mulai 28 Oktober 2019. 

Adapun 4 permasalahan yang penulis temukan dalam pelaksanaan 

program KKBPK di Kelurahan Silalas Kecamatan Medan Barat, antara lain: 

1) Masih rendahnya partisipasi siswa dalam PIK-R 

Di SMP Negeri 7 Medan, tingkat kehadiran siswa dalam kegiatan PIK Remaja 

Share masih rendah, terlihat dari kegiatan yang dilakukan hanya dalam waktu 

pertemuan 1 kali dalam dua minggu. Selain itu, pendidik sebaya masih dirasa 

kurang aktif dikarenakan pembaharuan pengurus baru dari PIK-R.  Sehingga 

sosialisasi dalam sekolah tidak berjalan efektif dan dirasa takut akan  

mengganggu kegiatan belajar mengajar, padahal kegiatan PIK- R ini sangat 
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bermanfaat bagi siswa dalam menghadapi perkembangan zaman di industri 

4.o dan lingkungan pergaulan di perkotaan. Kegiatan yang dilakukan dalam 

setiap pertemuan lebih banyak sistem ceramah oleh pembina PIK-Rdan 

kurang variatif, Sehingga minat siswa untuk hadir dalam pertemuan PIK-R 

berkurang. 

2) Pengisian R1 PUS yang masih kurang tepat 

Pelaporan R1 PUS setiap bulannya oleh kader selalu dilakukan monitoring 

dan evaluasi oleh PKB yang ada di Kecamatan Medan Barat. Pengumpulan 

dilakukan dalam pertemuan sebulan sekali. Masing-masing PKB Kelurahan 

yang ada di Kecamatan Medan Barat selalu melakukan evaluasi terhadap R1 

PUS dan hasilnya masih saja ada PPKBD dan Sub PPKBD yang salah 

mengisi R1 PUS nya, sehingga PKB selalu memperbaiki kembali 

pengisiannya agar sesuai dengan petunjuk pengisian. 

3) Pemanfaatan aplikasi KKBPK yang masih rendah oleh PPKBD dan Sub 

PPKBD 

Letak geografis Kecamatan Medan Barat yang berada di tengah kota medan, 

memiliki tingkat pengetahuan yang cukup tinggi dan maju. Sebagian besar 

penduduknya sudah banyak yang mengenal alat dan obat kontrasepsi. 

Sehingga saat KIE dengan masyarakat tidak menggunakan aplikasi yang telah 

disediakan oleh BKKBN. Padahal aplikasi KKBPK ini dapat membantu para 

PPKBD dan Sub PPKBD saat melakukan konseling agar tidak terjadi 

kesalahan penyampaian informasi serta menghilangkan rumor yang 

berkembang saat ini. Untuk penggunaan smartphone, seluruh PPKBD dan Sub 

PPKBD, tetapi penggunaan aplikasi ini masih rendah. 

4) Tingkat kehadiran BKB masih rendah 

Hal ini menjadi permasalahan karena seharusnya setiap pertemuan disaat 

posyandu juga diadakan kegiatan BKB. Yang terjadi saat selesai posyandu, 

peserta BKB tidak mengikuti kegiatan selanjutnya yang diadakan oleh Kader 

BKB dan memilih pulang ke rumah masing-masing. kegiatan yang sudah 

direncanakan tidak berjalan sesuai urutannya, dimana BKB seharusnya 
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dilakukan sebelum posyandu dan BKB yang hadir di saat posyandu. hal ini 

yang menyebabkan kehadiran BKB masih rendah. 

Dari analisis USG 4 permasalahan tersebut, penulis berusaha membaca 

situasi paling mendesak untuk segera diatasi yang dampaknya akan langsung 

berpengaruh negatif. Penulis menilai bahwa permasalahan yang membutuhkan 

tindakan pemecahan adalah masih rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan 

PIK-R Share di SMP Negeri 7 Medan. Penulis merancang beberapa gagasan 

dalam memecahkan permasalah tersebut, yaitu sebagai berikut: 

a) Melakukan Pendekatan dengan tokoh formal PKB Kec. Medan Barat dan 

Kepala Sekolah serta Pembina PIK-R Share SMP Negeri 7 Medan 

b) Melakukan Pembinaan dengan Pembina PIK-R Share SMP Negeri 7 Medan 

c) Pembina PIK-R Share SMP Negeri 7 Medan melakukan pembinaan kepada 

pendidik sebaya (PS) 

d) Pembina PIK-R Share SMP Negeri 7 Medan memfasilitasi pendidik sebaya 

(PS) menjadi Konselor Sebaya (KS) 

e) Melakukan Monitoring Kegiatan dan PS/KS 

f) Melakukan Evaluasi kepada PS/KS 
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2. Matriks Analisis Lingkungan Kerja Hingga Menemukan Gagasan/Kegiatan Pemecahan Isu 

NO 
URAIAN 

TUGAS 
PERMASALAHAN URGENCY SERIOUSNESS GROWTH TOTAL 

Keterkaitan 

dengan Substansi 

(Manajemen ASN, 

Pelayanan Publik, 

WoG) 

GAGASAN/KEGIATAN 

PEMECAHAN ISU 

1 Melaksanakan 

pembinaan 

Poktan PIK-R 

di Tingkat 

Kecamatan 

Masih rendahnya 

partisipasi siswa dalam 

PIK-R Share 

 

3 3 4 10 Pelayan Publik, 

WoG 

1. Melakukan Pendekatan 

Formal Dengan 

Koordinator Pkb, 

Kepala Sekolah  Dan 

Pengelola Pik-R Share 

2. Melakukan Pembinaan 

Dengan Pengelolaan 

Pik-R Share Di SMP 

Negeri 7 Medan 

3.Pembina PIK-R Share 

melakukan pembinaan 

kepada pendidik sebaya 

(PS) 

4. Pembina  Memfasilitasi 

Pendidik Sebaya (PS) 

menjadi Konselor 

Sebaya (KS) 

5. Melakukan Monitoring 

kegiatan & PS/KS 

6. Melakukan Evaluasi 

kepada PS/ KS 
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NO 
URAIAN 

TUGAS 
PERMASALAHAN URGENCY SERIOUSNESS GROWTH TOTAL 

Keterkaitan 

dengan Substansi 

(Manajemen ASN, 

Pelayanan Publik, 

WoG) 

GAGASAN/KEGIATAN 

PEMECAHAN ISU 

 2 Melakukan 

monitoring & 

evaluasi 

program 

KKBPK di 

Tingkat daerah 

Kabupaten/ 

Kota 

Pengisian R1 PUS 

yang kurang tepat 

2 2 3 8  Manajemen ASN, 

Pelayan publik 

  

3 Mengembangk

an media KIE 

berbasis 

teknologi 

informasi di 

tingkat 

Kabupaten/ 

Kota 

Pemanfaatan aplikasi 

KKBPK yang masih 

rendah oleh PPKBD 

dan Sub PPKBD 

2 2 2 6  Pelayanan Publik   

 4 Melaksanakan 

pembinaan 

Poktan BKB di 

Tingkat 

Kecamatan 

Tingkat kehadiran 

BKB masih rendah 
2 2 3 7 Pelayanan Publik  
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3. Deskripsi Gagasan/Kegiatan 

Sebagai peningkatan partisipasi siswa dalam PIK-R Share di SMP Negeri 

7 Medan di Kelurahan Silalas, penulis mengajukan 4 gagasan kegiatan yang 

antara lain sebagai berikut: 

1) Melakukan Pendekatan Tokoh formal dengan PKB dan Kepala Sekolah 

Tahapan: 

a) Koordinasi dengan koordinator PKB Kecamatan Medan Barat 

b) Koordinasi dengan Kepala Sekolah dan Pembina PIK-R Share 

2) Melakukan Pembinaan dengan Pembina PIK-R Share SMP Negeri 7 Medan 

Tahapan: 

a) Menemui Pembina PIK-R Share SMP Negeri 7 Medan 

b) Pembinaan Pembina PIK-R Share dengan memberikan materi-materi 

3) Pembina PIK-R Share melakukan pembinaan kepada Pendidik Sebaya (PS) 

Tahapan: 

a) Pelatihan Penyuluhan PS 

b) Pemantapan kegiatan pembinaan PS dengan metode Studi kasus “Temen 

Curhat Masalah” & Permainan Games Quizizz 

4) Pembina PIK-R Share memfasilitasi PS menjadi KS 

Tahapan: 

a. Mensosialisasikan Triad KRR ke Kelas-kelas menggunakan Standing 

Banner 

b. Mensosialisasikan PUP ke Kelas-kelas menggunakan Standing Banner 

5) Melakukan Monitoring Kegiatan dan PS/KS 

Tahapan: 

a) Melakukan pemantauan terhadap kegiatan 

b) Memantau PS terkait kehadiran dan keaktifan 

6) Melakukan Evaluasi kepada PS/KS 

Tahapan: 

a) Melakukan evaluasi dengan tanya jawab dan games quizizz 
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4. Rancangan Aktualisasi 

Unit Kerja:  :   Perwakilan BKKBN Sumatera Utara 

Identifikasi Isu  :   1.  Masih rendahnya partisipasi siswa dalam PIK-R 

    2.  Pengisian R1 PUS yang tidak tepat 

    3.  Tingkat kehadiran BKB masih rendah 

Isu yang Diangkat  :   Masih rendahnya partisipasi siswa dalam PIK-R 

Gagasan/Kegiatan  

Pemecahan Isu  

:   1.  Melakukan Pendekatan dengan tokoh formal PKB Kec. Medan Barat dan Kepala Sekolah serta 

Pembina PIK-R Share SMP Negeri 7 Medan 

2. Melakukan Pembinaan dengan Pembina PIK-R Share SMP Negeri 7 Medan 

3. Pembina PIK-R Share SMP Negeri 7 Medan melakukan pembinaan kepada pendidik sebaya 

 (PS) 

4. Pembina PIK-R Share SMP Negeri 7 Medan memfasilitasi pendidik sebaya (PS) menjadi 

 Konselor Sebaya (KS) 

5. Melakukan Monitoring kegiatan PS/KS 

6. Melakukan Evaluasi kepada PS/KS 
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 KEGIATAN 

TAHAPAN 

KEGIATAN 

 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 

VISI/MISI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 

 

1. 

 

Melakukan 

pendekatan 

tokoh formal 

PKB dan 

Kepala 

Sekolah 

 

 

 

 

1. Koordinasi 

dengan 

koordinator 

PKB Kec. 

Medan Barat 

2. Koordinasi 

dengan kepala 

sekolah dan 

Pembina PIK-R 

Share 

 

- Adanya Persetujuan 

dan Kesepakatan  

(Evidence: Visum, 

Notulen) 

 

- Adanya Persetujuan 

dan Kesepakatan  

(evidence: Visum, Notulen 

 

 

 

 

 

 

1. Etika Publik 

Melakukan tindakan 

yang baik selaku 

pelayan publik 

 

2.  Akuntabilitas 

Menjalankan 

tanggung jawab 

sesuai amanah 

 

 

Kegiatan koordinasi 

yang dilakukan sejalan 

dengan misi BKKBN 

yang mengembangkan 

jejaring kemitraan 

dalam pencapaian 

tujuan 

 

 

Cerdas dalam 

menyusun rencana 

kerja 

 

Kerjasama dengan 

prinsip saling 

menguntungkan 

 

Integritas 

melakukan tugas 

dengan 

kesungguhan  

 

 

2.  

 

 

Melakukan 

Pembinaan 

dengan 

pengelolaan 

PIK-R Share 

di SMP N 7 

Medan 

 

1. Menemui 

Pembina PIK-R 

Share 

2. Pembinaan 

Pembina PIK-R 

Share dengan 

memberikan 

materi-materi 

 

- Telah bertemu dengan 

Pembina PIK-R Share 

(Evidence: Visum, 

Foto) 

 

- Telah terlaksana 

pembinaan 

(Evisum:Visum, 

Daftar Hadir, Notulen, 

Foto, Materi 

 

 

 

1. Etika Publik 

Melakukan tindakan 

yang baik selaku 

pelayan publik 

2. Akuntabilitas 

Menciptakan 

Kepemimpinan yang 

dapat diteladani 

 

 

 

Kegiatan pembinaan 

yang dilakukan sejalan 

dengan misi BKKBN 

dalam pengelolaan 

program KKBPK 

 

Cerdas dalam 

menyusun rencana 

kerja 

 

Kerjasama dengan 

prinsip saling 

menguntungkat 

 

Ikhlas dalam 

menjalankan tugas 

dengan sungguh-

sungguh 

5.   Matrik Rancangan Aktualisasi 
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 KEGIATAN 

TAHAPAN 

KEGIATAN 

 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 

VISI/MISI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 

3. Pembina PIK-

R Share 

melakukan 

pembinaan 

kepada 

Pendidik 

Sebaya (PS) 

1. Pelatihan 

penyuluhan 

Pendidik 

Sebaya 

2. Pemantaban 

pembinaan PS 

dengan metode 

Study Kasus 

“Temen Curhat 
Masalah” & 
Permainan 

games Quizizz 

 

- Telah terlaksananya 

penyuluhan (Evidence: 

daftar Hadir, Notulen, 

Foto) 

- Telah terlaksananya 

pemantaban pembinaan 

(Evidence: Daftar Hadir, 

Foto) 

 

1. Akuntabilitas 

Menciptakan 

Kepemimpinan yang 

dapat diteladani 

2. Komitmen Mutu 

Kuis memberikan 

inovasi kegiatan yang 

akan dilakukan dan 

efektif digunakan 

bagi poktan serta 

memberikan 

informasi yang akurat 

sesuai dengan 

kompetensi 

 

 

Kegiatan pembinaan 

yang dilakukan sejalan 

dengan misi BKKBN 

dalam pengelolaan 

program KKBPK 

 

Pemanfaatan teknologi 

internet dan aplikasi 

smartphone sebagai 

media pengembangan 

program KKBPK 

melalui poktan 

merupakan perwujudan 

misi BKKBN 

Cerdas dalam 

menyusun rencana 

kerja 

 

Tangguh dengan 

senantiasa mencari 

inovasi terbaru 

 

Cerdas 

menggunakan agar 

tercapai efisiensi 

dan efektifitas 

 

Integritas dengan 

konsisten dalam 

bertindak 

4. Pembina PIK-

R Share  

menfasilitasi 

pendidik 

sebaya (PS) 

menjadi 

konselor 

Sebaya (KS) 

1.Mensosialisasik

an Triad KRR ke 

kelas-kelas 

dengan Standing 

Banner 

2.Mensosialisasik

an PUP ke kelas-

kelas dengan 

Standing Banner 

 

- Terlaksananya 

sosialisasi (Evidence: 

Daftar hadir, notulen, 

foto) 

- Terlaksananya 

sosialisasi (Evidence: 

Daftar hadir, notulen, 

foto) 

-  

1.Akuntabilitas 

Menciptakan 

Kepemimpinan yang 

dapat diteladani 

2.Etika Publik 

Melakukan tindakan 

yang baik selaku 

pelayan publik 

 

Pemanfaatan media 

pendukung dalam 

mewujudkan misi 

BKKBN dengan 

memberikan informasi 

program KKBPK 

melalui Poktan 

Tangguh dengan 

senantiasa mencari 

inovasi terbaru 

 

Cerdas 

menggunakan agar 

tercapai efisiensi 

dan efektifitas 

 

Kerjasama dengan 

prinsip saling 

mnegunutngkan 
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 KEGIATAN 

TAHAPAN 

KEGIATAN 

 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 

VISI/MISI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 

5.  Melakukan 

Monitoring 

1.Melakukan 

monitoring 

terhadap 

kegiatan 

2.Melakukan 

monitoring 

PS/KS terkait 

kehadiran dan 

keaktifan 

 

- Terlaksananya 

monitoring (Evidence: 

Lembar Monitoring, 

Daftar Hadir, Foto) 

Akuntabilitas 

Menjalankan tanggung 

jawab sesuai amanah  

 

Membangun dan 

menerapkan budaya 

kerja yang konsisten 

Sesuai dengan misi 

BKKBN 

Integritas dengan 

konsisten dalam 

tindakan 

Cerdas menyusun 

rencana kerja agar 

tercapai efisiensi 

dan efektifitas 

 

6. Melakukan 

Evaluasi 

1.Melakukan 

Evaluasi kepada 

PS/KS dengan 

memberikan kuis 

- Terlaksananya Evaluasi 

(Evidence: Lembar hasil 

evaluasi, Daftar Hadir, 

Foto) 

Komitmen Mutu 

Menjaga Kualitas 

program 

Menfasilitasi 

pengembangan 

program KKBPK 

sesuai dengan misi 

KKBPK 

Integritas dengan 

konsisten dalam 

tindakan 
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6. Jadwal Rencana Aktualisasi  

NO. KEGIATAN 

OKTOBE

R NOVEMBER DESERMBER 

IV I II III IV I 

1.  Melakukan pendekatan formal  

a. Koordinasi dengan koordinator PKB Kec. Medan Barat 

b. Koordinasi dengan kepala sekolah dan Pembina PIK-R 

Share 

 

 

     

2.  Melakukan Pembinaan dengan pembina PIK-R Share di 

SMP N 7 Medan  

a. Menemui Pembina PIK-R Share 

b. Pembinaan Pembina PIK-R Share dengan 

memberikan materi-materi 

 

 

 

 

     

3.  Pembina PIK-R Share melakukan pembinaan 

kepada pendidik sebaya  

a. Pelatihan penyuluhan PS 

b. Pemantaban pembinaan PS dengan metode 

Study Kasus “Temen Curhat Masalah” & 
Permainan games Quizizz 

 

 

 

 

    

4.  Pembina PIK-R Share  menfasilitasi pendidik sebaya (PS) 

menjadi konselor Sebaya (KS) 

a. Mensosialisasikan Triad KRR ke kelas-kelas dengan 

Standing Banner 

b. Mensosialisasikan PUP ke kelas-kelas dengan Standing 

Banner 

      

5.  Melakukan Monitoring : 

1.Melakukan pemantauan terhadap kegiatan 

2.Melakukan pemantauan PS/KS terkait kehadiran dan 

keaktifan 

      

6.  Melakukan Evaluasi: 

Melakukan Evaluasi kepada PS dan KS dengan memberikan 

kuis menjawab pertanyaan terkait PIK-R 
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7. Rencana Antisipasi Kendala yang Dihadapi 

No Tahapan Kegiatan Kendala Antisipasi 

1.  

 

Sosialisasi dengan 

menggunakan Standing 

banner 

 

Waktu 

penyelesaian 

percetakan lama 

Penggunaan Leaflet 

2.  Sosialisasi ke kelas-kelas 

Guru tidak 

memberi izin 

keluar kelas 

untuk sharing , 

mata pelajaran 

terhambat 

Mengkoordinasikan 

dengan kepala 

sekolah, 10 menit 

waktu akhir jam 

sekolah digunakan 

sebagai sosialisasi 

3.  
Koordinasi dengan kepala 

sekolah 

Kepala sekolah 

tidak ada di 

tempat 

Memastikan jadwal 

dengan kepala 

sekolah dan 

Pembina PIK-R 
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BAB III 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

1. Gambaran Umum Pelaksanaan Aktualisasi 

Isu permasalahan yang menjadi prioritas adalah mengenai masih 

rendahnya partisipasi siswa dalam  kegiatan PIK-R Share di SMP Negeri 7 

Medan. Upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan isu permasalahan tersebut, 

penulis melakukan 6 gagasan kegiatan yang telah diajukan sebagai aktualisasi. 

Berikut penjelasan secara umum pelaksanaan aktualisasi: 

a.  Melakukan Pendekatan dengan Tokoh Formal PKB dan Kepala Sekolah 

SMP Negeri 7 Medan 

Tanggal Pelaksanaan : 31 Oktober 2019 & 1 November 2019 

Output   : Kesepakatan Kegiatan Aktualisasi 

Bukti    : Lembar Kesepakatan, Visum dan Foto Pertemuan 

Tahapan Kegiatan  : 

1) Koordinasi dengan Koordinator PKB Kecamatan Medan Barat 

2) Koordinasi dengan Kepala Sekolah dan Pembina PIK-R Share 

Pelaksanaan kegiatan pendekatan dengan tokoh formal dilaksanakan 

dalam waku yang berbeda. Sesuai dengan surat tugas yang diberikan oleh 

perwakilan provinsi dimulai pada tanggal 30 Oktober 2019 ke OPD KB Kota 

Medan. Kemudian OPD KB memberikan surat tugas untuk penempatan 

kecamatan bermulai dari 31 Oktober 2019. Tahapan koordinasi dengan 

koordinator PKB Kecamatan Medan Barat dilaksanakan pada tanggal 31 Oktober 

2019. Koordinator mengarahkan untuk mendeskripsikan kegiatan yang akan 

dilaksanakan dengan PKB Kelurahan Silalas yang membawahi pembinaan PIK-R 

di SMP Negeri 7 Medan dengan dituangkan ke dalam lembar kesepakatan. PKB 

Kelurahan Silalas juga memberikan masukan atas kegiatan yang akan 

dilaksanakan, salah satunya Desain banner yang akan dibuat dan Studi kasus 

teman curhat sebaya yang akan mengundang psikolog sebagai narasumber.  
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Tahapan selanjutnya, melaksanakan koordinasi dengan Kepala Sekolah 

dan Pembina PIK-R Share pada tanggal 1 November 2019. Saat pertemuan 

penulis menjelaskan tujuan kegiatan yang akan dilakukan adalah salah satu 

pemenuhan syarat kelulusan untuk menjadi PNS. Sehingga penulis diwajibkan 

untuk membuat kegiatan yang diharapkan dapat memberi dampak perubahan lebih 

baik setelah dilakukan aktualisasi. Kegiatan yang penulis sampaikan didasarkan 

pada analisis penulis saat melakukan kegiatan sebelum pelaksanaan Latihan 

Dasar. Selain itu, rincian kegiatan juga penulis paparkan untuk mengisi kegiatan 

PIK-R yang ada di sekolah tersebut. Lembar kesepakatan yang berisikan tentang 

kegiatan yang akan dilaksanakan dalam aktualisasi telah di sepakati oleh 

Koordinator PKB Kecamatan Medan Barat, PKB Kelurahan Silalas, Kepala 

Sekolah dan pembina PIK-R Share SMP Negeri 7 Medan dengan memberikan 

tanda tangan pada lembar kesepakatan tersebut. 

Nilai ANEKA yang dapat diterapkan oleh penulis dalam pelaksanaan 

aktualisasi adalah sebagai berikut: 

a. Akuntabilitas, dicerminkan dari penulis yang menjalankan kegiatan sesuai 

dengan rancangan aktualisasi dengan tanggung jawab. 

b. Etika Publik, dicerminkan dari pelaksanaan koordinasi secara sistematis yang 

dimulai dari tingkat atas hingga jejaring yaitu dengan koordinator PKB 

Kecamatan Medan Barat, PKB, Kepala Sekolah dan Pembina PIK-R Share 

terkait pelaksanaan kegiatan aktualisasi dalam Poktan PIK-R. 

b. Melakukan Pembinaan dengan Pembina PIK-R Share di SMP Negeri 7 

Medan 

Tanggal Pelaksanaan : 1 November 2019 

Output   : Terlaksananya Pembinaan  

Bukti   : Materi PUP & Triad KRR Visum dan Foto  

Tahapan Kegiatan  : 

1) Menemui pembina PIK-R Share 

2) Pembinaan pembina PIK-R Share dengan memberikan materi-materi 
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Pelaksanaan pembinaan dengan pembina PIK-R Share yaitu ibu Wika 

Handayani, S.Pd yang juga merupakan sebagai Guru BK. Setelah diarahkan oleh 

Kepala Sekolah untuk menemui Ibu Wika pada tanggal 1 November 2019, penulis 

juga berdiskusi untuk kegiatan dan jadwal kegiatan yang akan dilakukan di PIK-

R. Selain itu, penulis juga memberikan materi mengenai TRIAD KRR dan PUP 

dalam bentuk power point yang dapat digunakan sebagai bahan presentasi yang 

juga akan diberikan kepada anggota PIK-R Share. Pertemuan didokumentasikan 

dengan foto bersama dan penandatanganan visum. 

Nilai ANEKA yang dapat diterapkan oleh penulis dalam pelaksanaan 

aktualisasi adalah sebagai berikut: 

a. Akuntabilitas, dicerminkan dari Pembinaan yang didampingi oleh PKB 

memberikan contoh dalam kepemimpinan yang mempengaruhi pemberi 

keputusan. 

b. Etika Publik, dicerminkan dari penulis melakukan pembinaan dengan pembina 

PIK-R Share didampingi oleh PKB Kelurahan Silalas yang merupakan salah 

satu pembina PIK-R di SMP Negeri 7 Medan. 

c. Pembina PIK-R Share Melakukan Pembinaan Kepada Pendidik Sebaya 

(PS) 

Tanggal Pelaksanaan :5 November 2019 & 12 November 2019 

Output   :Terlaksananya Pelatihan & pemantaban pembinaan  

Bukti   :Visum, daftar hadir, Notulen, Foto kegiatan, dan 

Rekap Hasil  

Tahapan Kegiatan  : 

1) Pelatihan penyuluhan pendidik sebaya 

2) Pemantaban pembinaan PS dengan permainan Quizizz 

Pelatihan penyuluhan kepada pendidik sebaya dilaksanakan pada 5 

November 2019 dan 12 November 2015. Pelatihan ini dilakukan untuk 

membentuk rasa percaya diri para pendidik sebaya tampil di depan teman 

sebayanya. Kegiatan dimulai dengan memberikan beberapa materi yang akan 

digunakan untuk penyuluhan yaitu mengenai TRIAD KRR dan PUP. Pemberian 
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materi dimaksudkan untuk mengingatkan kembali dan memberikan penjelasan 

lebih dalam. Selain materi tersebut, materi mengenai Bonus Demografi juga 

diberikan kepada pendidik sebaya untuk meningkatkan pengetahuan. Tidak hanya 

sebatas pemberian materi, tetapi tanya jawab juga dilakukan untuk merangsang 

pendidik sebaya. 

Pelatihan penyuluhan dilakukan dengan memberikan pengarahan kepada 

pendidik sebaya mulai dari cara menyampaikan materi di depan umum, cara 

bersikap dan bertutur kata di depan umum. Setelah pengarahan selesai, pendidik 

diberi waktu untuk membaca kembali materi yang akan dibawakan saat 

penyuluhan. Secara bergantian seluruh pendidik sebaya berlatih di depan kelas 

untuk melakukan penyuluhan sesuai dengan materi yang telah diberikan. Usai 

penampilan kelas, setiap pendidik sebaya mendapat koreksi langsung untuk 

memenuhi kekurangannya saat melakukan penyuluhan. 

Pemantaban pembinaan dilakukan usai pemberian materi mengenai 

TRIAD KRR dan PUP pada tanggal 5 November 2019. Hal ini diharapkan dapat 

melihat tingkat pengetahuan pendidik sebaya. Karena materi tersebut juga akan 

dibagikan kepada teman sebayanya saat penyuluhan. Pemantaban pembinaan 

dengan melakukan permainan Games Quizizz melalui Hp android secara online. 

Dikarenakan ada peraturan yang melarang siswa untuk membawa Hp android, 

maka kuis dilakukan secara manual dengan menggunakan lembar cetak soal 

melaui Web quizizz yang telah penulis sediakan.  

 

Gambar 3. Grafik Rekap Nilai PIK-R Permainan Kuis 
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Dari grafik diatas dapat dilihat nilai dari kuis PS mempunyai nilai tertinggi 

90-100 sebanyak 1 siswa, dan nilai terbanyak 10 siswa mencapai nilai 60-69. 

Selain rekap nilai diatas, Hasil penilaian kuis juga dijadikan acuan dalam 

monitoring dan evaluasi materi. Dengan merekap nilai soal yang dijawab benar 

dan soal yang dijawab salah. Dari  hasil tersebut terdapat beberapa soal yang tidak 

dapat diselesai atau salah dalam menjawab soal (Rekap Nilai Terlampir). Maka 

penulis melakukan pembahasan soal dengan menjelaskan kembali jawaban yang 

sebenarnya agar pendidik sebaya memahami materi yang telah diberikan. 

Nilai ANEKA yang dapat diterapkan oleh penulis dalam pelaksanaan 

aktualisasi adalah nilai Akuntabilitas yang dicerminkan dari Pelatihan penyuluhan 

Pendidik Sebaya penting untuk menjadi teman sebaya dan menciptakan 

kepemimpinan yang dapat diteladani oleh teman sebaya dan mempengaruhi 

keputusan orang lain, selain itu Pemantaban pembinaan Pendidik Sebaya 

memberikan inovasi kegiatan yang akan dilakukan dan efektif digunakan oleh 

Pendidik Sebaya serta memberikan informasi yang akurat sesuai dengan 

komptensi/pengetahuan. 

d. Pembina PIK-R Share memfasilitasi Pendidik Sebaya (PS) menjadi 

Konselor Sebaya (KS) 

Tanggal Pelaksanaan : 14 November 2019 dan 19 November 2019 

Output   : Terlaksananya Sosialisasi & pemantaban 

pembinaan  

Bukti   : Visum, daftar hadir, Notulen, Foto kegiatan, foto  

Banner dan Rekap Hasil Studi kasus, undangan 

Narasumber 

Tahapan Kegiatan  : 

1) Mensosialisasikan TRIAD KRR ke kelas-kelas dengan Standing Banner 

2) Mensosialisasikan PUP ke kelas-kelas dengan Standing Banner 

3) Mensosialisasikan Bonus Demografi ke kelas-kelas dengan Standing 

Banner 

4) Pemantaban pembinaan PS dengan Studi Kasus “Teman Curhat Sebaya” 
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Pembina PIK-R Share menfasilitasi pendidik sebaya menjadi konselor 

sebaya dengan memberikan kesempatan kepada pendidik sebaya untuk 

mensosialisasikan TRIAD KRR dan PUP dengan menggunakan standing banner 

yang telah penulis sediakan. Standing banner didesain oleh penulis dibantu 

dengan PKB dan dicetak oleh percetakan dalam waktu 2 hari.  Untuk materi 

bonus demografi diberikan dalam lembar materi yang telah dihapalkan oleh 

pendidik sebaya. 

Sosialisasi dilakukan pada tanggal 14 November 2019 di beberapa kelas 

SMP Negeri 7 Medan. Untuk kegiatan sosialisasi ke kelas-kelas dilakukan dengan 

membagi kelompok, dimana setiap kelompok terdiri dari 3 pendidik sebaya yang 

masing-masingnya membawakan materi yang berbeda-beda yaitu Triad KRR dan 

PUP, Bonus Demografi serta PIK-R Share SPENTU. Kegiatan sosialisasi 

dilaksanakan pada jam usai istirahat, dimana setiap kelas diberi waktu 15 menit 

untuk melakukan sosialisasi. Ada 5 kelas saat itu yang telah mendapat sosialisasi. 

Pada saat bersama, ada kelas yang kebetulan jam mata pelajaran kosong karena 

guru mata pelajaran sedang dinas luar, sehingga penulis mendapat kesempatan 

untuk menyampaikan materi yang telah disosialisasikan oleh pendidik sebaya 

untuk menambah wawasan siswa. Kegiatan ini dibuktikan dengan daftar hadir 

kegiatan dan foto kegiatan sosialisasi dengan menggunakan standing banner di 

kelas-kelas. 

Pemantaban pembinaan pendidik sebaya dengan studi kasus “Teman 

Curhat Sebaya” dilaksanakan pada tanggal 19 November 2019 dengan 

mengundang narasumber seorang psikolog yaitu ibu Ike Astuti Dany Rosani, 

M.Psi. Kegiatan tidak hanya menghadirkan anggota PIK-R Share, tetapi Kepala 

Sekolah juga memberikan arahan agar setiap ketua kelas ikut dalam kegiatan 

tersebut dan kegiatan ini dihadiri oleh 46 siswa. Diawal kegiatan, seluruh siswa 

diberikan soal studi kasus yang berisi masalah dan siswa diminta untuk 

mengidentifikasi masalah dan solusi yang harus diberikan untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. Masing-masing siswa mendapatkan 3 kasus yang harus 

diselesaikan. 
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Gambar 4. Grafik Rekapitulasi Nilai PIK-R dalam Studi Kasus Teman 

Curhat Sebaya 

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa PS yang mendapat nilai tertinggi 

sebanyak 11 PS. Kebanyakan PS mendapat nilai 60-79 yaitu sebanyak 13 PS. Ini 

artinya sebagian PS telah Mengenal dan memahami Konselor Sebaya.  Sedangkan 

nilai 50-59 masih terdapat 6 PS.  

Kehadiran narasumber dalam kegiatan ini yaitu dengan memberikan  

materi tentang Konselor Sebaya dan memberikan evaluasi kegiatan studi kasus 

dan role play konselor sebaya. Materi disampaikan dengan memberikan materi 

dalam bentuk power point. Usai penyampaian materi, studi kasus yang telah 

diselesaikan diberikan penilaian kepada sebagian untuk koreksi jawaban 

identifikasi. Sebagian besar siswa sudah memahami bagaimana cara menjadi 

konselor sebaya. Kemudian, para siswa juga diberikan kesempatan untuk 

melakukan role play 2 kasus di depan kelas. Hasilnya siswa dapat melakukan role 

play dengan baik sesuai dengan ketentuan menjadi seorang konselor. Koreksi dari 

psikolog tersebut yaitu terkait dalam memberikan solusi agar lebih inovatif. 

Kegiatan ini dibuktikan dengan daftar hadir para peserta, notulen, materi konselor 

sebaya, rekap nilai hasil studi kasus, undangan narasumber dan foto kegiatan. 

Nilai ANEKA yang dapat diterapkan oleh penulis dalam pelaksanaan 

aktualisasi adalah sebagai berikut: 
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a. Akuntabilitas, dicerminkan dari sosialisasi oleh pendidik sebaya di depan 

kelas dapat menciptakan kepemimpinan yang dapat diteladani oleh teman 

sebaya dan memberikan pengetahuan baru kepada teman sebaya. Selain itu 

pemantaban pembinaan pendidik sebaya memberikan inovasi kegiatan yang 

dilakukan dan efektif digunakan oleh pendidik sebaya dalam memberikan 

informasi yang akurat sesuai dengan kompetensi pengetahuan. 

b. Etika Publik, dicerminkan dari sosialisasi oleh pendidik sebaya di depan 

kelas-kelas juga merupakan tindakan yang baik sebagai pelayan publik yaitu 

menjadi konselor sebaya yang membagikan informasi yang saling 

menguntungkan. 

c. Komitmen Mutu, dicerminkan dari sosialisasi oleh pendidik sebaya tentang 

Bonus Demografi dalam meningkatkan pengetahuan sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan. 

e. Melakukan Monitoring 

Tanggal Pelaksanaan : 26 November 2019 

Output   : Terlaksananya Monitoring 

Bukti   :Visum, daftar hadir, Foto kegiatan, lembar 

monitoring 

Tahapan Kegiatan  : 

1) Melakukan pemantauan terhadap kegiatan. 

2) Melakukan pemantauan PS/KS terkait kehadiran/keaktifan dan tingkat 

pengetahuan. 

Kegiatan monitoring dilaksanakan pada tanggal 26 November 2019, pada 

tahapan pemantauan terhadap kegiatan ada beberapa hal yang dipantau dalam 

tahapan kegiatan yaitu: ketepatan waktu pelaksanaan kegiatan, tingkat kehadiran, 

hambatan dan solusi dari hambatan yang muncul. Kegiatan ini dilakukan penulis 

dengan PKB yang bertanggung jawab untuk memantau kegiatan yang 

dilaksanakan dan menentukan inovasi kegiatan agar menarik partisipasi siswa 

dalam mengikuti kegiatan PIK-R seperti mengundang narasumber psikolog dalam 

tahapan kegiatan pemantaban PS dengan studi kasus “Teman Curhat Sebaya”. 
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Tabel 1. Rekapitulasi Monitoring Kegiatan 

PIK-R SHARE SMP Negeri 7 Medan 

       

NO KEGIATAN 

Tanggal 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

Aspek Monitoring Kegiatan 

Ketepatan Waktu 
Tingkat 

Kehadiran 
Hambatan Solusi 

1 

Melakukan Pembinaan dengan 

pembina PIK-R Share dengan 

memberikan materi-materi 

1-Nov-19 

Kegiatan dilaksanakan maju 

lebih awal dari rencana 

kegiatan yang ditetapkan 

Pertemuan 

dengan pembina 

PIK-R 

-   

2 
Pelatihan Penyuluhan pendidik 

sebaya 

5  November 

2019 & 12 

November 

2019 

Sesuai jadwal & Penambahan 

waktu kegiatan 

24 siswa & 12 

siswa 
- - 

3 

Pemantaban pembinaan PS 

dengan permainan Games 

Quizizz 

5-Nov-19 Sesuai jadwal 24 siswa  

Peraturan sekolah yang 

melarang membawa hp 

android 

Kuisdengan 

menggunakan 

Lembar Cetak 

4 

Mensosialisasikan tentang 

TRIAD KRR ke kelas-kelas 

dengan Standing Banner 

14-Nov-19 Sesuai jadwal 12 Siswa - - 

5 

Mensosialisasikan tentang PUP 

ke kelas-kelas dengan Standing 

Banner 

14-Nov-19 Sesuai jadwal 12 Siswa - - 

6 

Mensosialisasikan tentang Bonus 

Demografi ke kelas-kelas dengan 

Standing Banner 

14-Nov-19 Sesuai jadwal 12 Siswa - - 

7 

Pemantaban pembinaan PS 

dengan Studi Kasus "Teman 

Curhat Sebaya" 

19-Nov-19 

Kegiatan dilaksanakan mundur 

dari waktu yang ditetapkan, 

disesuaikan dengan kesediaan 

Psikolog  

46 Siswa 
Kesesuaian Jadwal 

Psikolog 
Jadwal Ulang 

8 Monitoring dan Evaluasi 26-Nov-19 Sesuai jadwal 22 Siswa - - 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ketepatan waktu pelaksanaan 

kegiatan tidak ada yang tidak terlaksana. Tetapi pengunduran pelaksanaan tahapan 

kegiatan pemantaban PS dengan Studi Kasus “Teman Curhat Sebaya” dilakukan 

karena penyesuaian jadwal kesediaan narasumber dan tahapan ini merupakan 

bagian dalam fasilitasi PS menjadi Konselor Sebaya dan konselor sebaya selain 

sebagai penyampai informasi juga berperan sebagai pemberi solusi terhadap 

permasalahan teman sebaya. Meskipun ada hambatan yang terjadi pada tahapan 

kegiatan permainan games quizizz, tetapi masih dapat dilakukan dengan alternatif 

lain yaitu menggunakan lembar cetak. 

 

Gambar 5. Grafik Rekapitulasi Soal yang Dijawab Salah dan Benar 

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa beberapa soal memiliki tingkat 

kesalahan yang tinggi, yaitu pada soal nomor 2, 5, 6, 11, 12, 13, 14, dan 15. 

Sehingga pada Rekapitulasi ini menjadi acuan bagi penulis dan PKB untuk 

mengulang  kembali soal yang diberikan dengan memberi tahukan jawab yang 

benar dan penjelasan dari materi sebelumnya. Pengulangan ini dilakukan pada 

pertemuan kegiatan berikutnya, tepatnya sebelum kegiatan berikutnya dimulai. 

Pemantauan PS/KS terkait kehadiran/keaktifan serta tingkat pengetahuan 

dapat dilihat dari jumlah kehadiran di setiap pertemuan. Untuk keaktifan siswa, 

dapat dilihat dari tingkat kehadirannya artinya ketika siswa hadir dalam setiap 

kegiatan tersebut berarti siswa aktif berpartisipasi dalam kegiatan PIK-R dan 

keaktifan siswa terjadi di dalam kegiatan, karena interaksi yang terjadi dengan 

metode dua arah seperti tanya jawab dan role play. 
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Gambar 6. Grafik Rekapitulasi Kehadiran siswa dalam Kegiatan PIK-R 

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa kehadiran siswa juga dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, berdasarkan pengamatan penulis inovasi kegiatan juga 

mempengaruhi tingkat kehadiran, semakin inovatif semakin tinggi kehadiran 

siswa seperti pertemuan pada tanggal 19/11/2019 dimana pertemuan 

menghadirkan psikolog yang memberikan PS materi penambah wawasan. 

Kemudian kegiatan yang dilaksanakan juga sebagian berbarengan dengan 

kegiatan les siswa sehingga tampak kehadiran yang menurun di beberapa jadwal 

pertemuan kegiatan. Pada pertemuan tanggal 14/11/2019 merupakan kegiatan 

sosialisasi ke kelas-kelas, Jumlah partisipasi dibatasi dikarena jumlah kelas yang 

dapat dimasukin untuk sosialisasi juga terbatas karena adanya jam pelajaran yang 

telah berjalan. 

 

Gambar 7. Grafik Rekapitulasi Tingkat Pengetahuan PS/KS 

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa tingkat pengetahuan yang meningkat 

lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat pengetahuan yang lainnya.        
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Meskipun jumlah yang mengikuti evaluasi masih rendah, tetapi impact dari 

kegiatan yang telah dilakukan memberikan peningkatan ilmu pengetahuan PS. 

Nilai ANEKA yang dapat diterapkan oleh penulis dalam pelaksanaan 

aktualisasi adalah sebagai berikut: 

a. Akuntabilitas, tercermin dari pelaksanaan monitoring yang merupakan bentuk 

tanggung jawab penulis yang dilakukan dengan penuh amanah. 

b. Komitmen Mutu, dicerminkan dari pengulangan materi untuk meningkatkan 

ilmu pengetahuan PS agar tetap berkembang sesuai dengan perkembangan 

IPTEK. 

f. Melakukan Evaluasi 

Tanggal Pelaksanaan : 26 November 2019 

Output   : Terlaksananya Evaluasi  

Bukti   : Visum, daftar hadir, rekap nilai evaluasi, foto   

kegiatan 

Tahapan Kegiatan  : Melakukan evaluasi Kepada PS/KS dengan 

   memberikan Kuis 

Kegiatan Evaluasi dilaksanakan pada tanggal 26 November 2019, kegiatan 

ini dilakukan dengan memberikan kuis kepada PS/KS. Pelaksanaan kuis tidak 

menggunakan web quizizz tetapi dengan menggunakan lembar cetak. Soal yang 

diberikan sesuai dengan materi yang telah diberikan selama pertemuan. Berikut 

hasil Rekapitulasi penilaian kuis evaluasi. 

 

Gambar 8. Grafik Rekapitulasi Nilai Evaluasi PS/KS 
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Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa hasil evaluasi pada nilai 70-79 lebih 

banyak dibandingkan nilai yang lainnya yaitu, terdapat 9 PS. Sedangkan nilai <59 

juga dicapai oleh  4 PS. 

Nilai ANEKA yang dapat diterapkan oleh penulis dalam pelaksanaan 

aktualisasi adalah Komitmen Mutu, dicerminkan dari pelaksanaan kuis kepada PS 

untuk menjaga kualitas program dan kegiatan yang dilaksanakan. 

2. Analisa Dampak Jika Isu Tidak Dilaksanakan 

Laporan aktualisasi ini mengangkat isu tentang “ Rendahnya partisipasi 

siswa dalam  kegiatan PIK-R Share di SMP Negeri 7 Medan”. Kondisi awal 

pertemuan penulis saat kunjungan kegiatan dengan PKB penanggung jawab, 

kegiatan selalu berjalan dengan partisipasi siswa yang rendah, dimana bisa 

mencapai dibawah 50%. Sebagian besar siswa kelas VII yang lebih aktif dalam 

mengikuti pertemua. Dikarenakan sebagian dari anggota PIK-R ini adalah kelas 

IX dan VIII, dimana kelas IX yang telah difokuskan oleh Kepala Sekolah untuk 

mengikuti persiapan Ujian Nasional. Sedangkan kelas VIII sudah banyak yang 

mengikuti kelas tambahan di sore hari. Hal ini juga memicu terjadinya regenerasi 

kepengurusan yang lebih cepat,  dimana dalam waktu 1 tahun harus ada 

pergantian. Selain itu, waktu pertemuan yang dilaksanakan dalam 2 minggu 

sekali, dirasa kurang efektif sehingga memperlambat pembibitan PS dan KS untuk 

pengisian regenerasi berikutnya serta mempengaruhi kegiatan sosialisasi yang 

dapat memperkenalkan PIK-R tersebut. 

Inovasi kegiatan pertemuan yang dilakukan saat ini masih kurang variatif, 

lebih banyak menggunakan sistem ceramah oleh pembina PIK-R, sehingga minat 

siswa untuk hadir dalam pertemuan berkurang. Padahal kegiatan PIK-R ini sangat 

penting, mengingat perkembangan zaman di industri 4.o saat ini dan Bonus 

Demografi saat mendatang. Karena banyak kegiatan yang dapat dilakukan dalam 

PIK-R ini sebagai bentuk pencegahan dan pembentukan karakter dari seorang 

siswa baik dalam bersosialisasi/berinteraksi dengan sekitar dan bagi diri sendiri 

agar dapat mencegah dari perilaku menyimpang dari sosial seperti pergaulan 

bebas, merokok, NAPZA, pernikahan dini, aborsi dan lain sebagainya.  
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Dampak secara umum jika penyelesaian isu tidak dilaksanakan kegiatan 

PIK-R akan menjadi monoton dan tidak berkembang. Karena tidak adanya variasi 

kegiatan yang dilakukan, sebab variasi kegiatan dapat dimunculkan dari 

partisipasi dan keaktifan anggota PIK-R tersebut. Selain itu, Regenerasi 

kepengurusan PIK-R akan terhambat. Mengingat kenaikan kelas yang terjadi 

dalam 1 tahun sekali, maka regenerasi kepengurusan juga harus dilakukan dalam 

1 tahun sekali. Cepatnya regenerasi ini dikarenakan sebagian pengurus duduk di 

kelas IX dan kegiatan siswa difokuskan dengan persiapan Ujian Nasional. 

Sehingga untuk mempersiapkan kepengurusan berikutnya, siswa kelas VII dan 

VIII harus diberikan pembinaan peningkatan pengetahuan PIK-R. 
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3. Matriks Pelaksanaan Aktualisasi 

No Kegiatan 
Tahapan 

Pelaksanaan 

Tanggal 

Pelaksanaan 

Output Dan 

Bukti 
Hambatan Solusi 

Keterkaitan Dengan 

Agenda Aneka 

Kontribusi 

Terhadap 

Tugas Fungsi 

Organisasi 

Penguatan 

Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan 

pendekatan 

tokoh formal 

PKB dan 

Kepala 

Sekolah 

 

 

 

 

1. Koordinasi 

dengan 

koordinator 

PKB Kec. 

Medan 

Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Koordinasi 

dengan 

kepala 

sekolah dan 

Pembina 

PIK-R 

Share 

 

31 Oktober 

2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 November 

2019 

 

Output: 

Kesepakatan 

Kegiatan 

Aktualisasi 

 

Bukti: 

Lembar 

Kesepakatan, 

Visum dan 

Foto 

pertemuan 

 

 

 

Output: 

Kesepakatan 

Kegiatan 

Aktualisasi 

 

Bukti: 
Lembar 

Kesepakatan, 

Visum dan 

Foto 

pertemuan 

 

 

- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- 

 

- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- 

 

1. Melakukan 

koordinasi dengan 

koordinator PKB 

dan Kepala sekolah 

& Pembina PIK-R 

Share terkait 

pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi 

dalam poktan PIK-

R, hal ini 

mencerminkan 

nilai Etika Publik 

 

 

2. Menjalankan 

kegiatan sesuai 

dengan rancangan 

aktualisasi dengan 

tanggung jawab 

mencerminkan 

nilai Akuntabilitas  

 

 

Melakukan 

koordinasi 

dengan 

Koordinator 

PKB dan 

Kepala 

Sekolah & 

Pembina PIK-

R untuk 

membuat 

kesepakatan 

terkait 

pelaksanaan 

aktualisasi. 

Kegiatan 

koordinasi 

yang dilakukan 

sejalan dengan 

misi BKKBN 

yang 

mengembangk

an jejaring 

kemitraan 

dalam 

pencapaian 

tujuan 

 

Cerdas dalam 

menyusun 

rencana 

pelaksanaan 

aktualisasi. 

Menjalin 

kerjasama dan 

integrasi 

dengan prinsip 

saling 

menguntungka

n baik dalam 

pencapaian 

program 

KKBPK dan 

pengembanga

n PIK-R di 

Sekolah 
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2. 

 

Melakukan 

Pembinaan 

dengan 

pembina PIK-

R Share di 

SMP N 7 

Medan 

 

1. Menemui 

Pembina 

PIK-R Share 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pembinaan 

Pembina 

PIK-R Share 

dengan 

memberikan 

materi-

materi 

 

1 November 

2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 November 

2019 

 

Output: 
Adanya 

pertemuan 

dengan 

pembina 

Bukti: 

Visum dan 

foto 

pertemuan di 

Sekolah 

 

 

 

 

Output:  
Terlaksanany

a pembinaan 

Bukti:  

Materi PUP 

dan TRIAD 

KRR 

 

 

- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- 

 

- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- 

 

1. Melakukan 

pembinaan dengan 

pembina PIK-R 

Share di dampingi 

oleh PKB 

Kelurahan Silalas 

yang merupakan 

salah satu pembina 

PIK-R di SMP 

Negeri 7 Medan, 

hal ini 

mencerminkan 

nilai Etika Publik 

 

2. Pembinaan yang 

didampingi oleh 

PKB memberi 

contoh dalam 

kepemimpinan 

yang dapat 

mempengaruhi 

pemberi keputusan 

mencerminkan 

nilai Akuntabilitas 

 

Pembinaan 

dengan 

pembina PIK-

R Share 

dengan 

memberikan 

materi-materi 

untuk pendidik 

sebaya 

merupakan 

kegiatan yang 

sejalan dengan 

misi BKKBN 

dalam 

pengelolaan 

program 

KKBPK yaitu 

pembinaan 

kelompok 

kegiatan PIK-

R. 

 

 

Cerdas dalam 

menyusun 

rencana 

pelaksanaan 

aktualisasi. 

Menjalin 

kerjasama dan 

integrasi 

dengan 

prinsip saling 

menguntungk

an baik dalam 

pencapaian 

program 

KKBPK dan 

pengembanga

n PIK-R di 

Sekolah, Serta 

ikhlas dalam 

menjalankan 

tugas dengan 

bersungguh-

sungguh 

dalam berbagi 

ilmu. 

 

3. Pembina 

PIK-R Share 

melakukan 

pembinaan 

kepada 

Pendidik 

Sebaya (PS) 

1. Pelatihan 

penyuluhan 

Pendidik 

Sebaya 

 

 

 

5 & 12 

November 

2019 

 

 

 

 

Output:  

Terlaksanany

a pelatihan 

Bukti:  
Visum, 

Daftar Hadir, 

Notulen dan 

- 

 

 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

 

 

1. Pelatihan 

penyuluhan 

pendidik sebaya 

penting untuk 

menciptakan 

kepemimpinan 

Pembinaan 

pendidik 

sebaya dengan 

melakukan 

pelatihan dan 

pemantaban PS 

PIK-R Share 

Cerdas dalam 

menyusun 

rencana kerja 

Efektif dan 

efisien dalam 

pelaksanaan 

aktualisasi 
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2. Pemantaban 

pembinaan 

PS dengan 

Permainan 

games 

Quizizz 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 November 

2019 

Foto 

Pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Output:  

Terlaksanany

a permainan 

games 

Quizizz 

Bukti:  
Rekapitulasi 

hasil dan 

Foto kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Ada 

peraturan 

yang 

melarang 

siswa 

membawa 

HP 

Android ke 

sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Permaina

n games 

quizizz 

dilaksana

kan 

dengan 

menggun

akan 

lembar 

cetak 

yang dapat 

diteladani oleh 

teman sebaya dan 

mempengaruhi 

keputusan orang 

lain, hal ini 

mencerminkan nilai 

Akuntabilitas 

2. Pemantaban 

pembinaan PS 

memberikan 

inovasi kegiatan 

yang akan 

dilakukan dan 

efektif digunakan 

oleh PS serta 

memberikan 

informasi yang 

akurat sesuai 

dengan 

komptensi/pengeta

huan, 

mencerminkan nilai 

Akuntabilitas  

merupakan 

kegiatan yang 

sejalan dengan 

misi BKKBN 

dalam 

pengelolaan 

program 

KKBPK yaitu 

pembinaan 

kelompok 

kegiatan PIK-

R 

 

Tangguh 

dengan 

senantiasa 

mencari 

inovasi terbaru 

dan solusi 

setiap 

permasalahan 

 

Integritas 

dalam 

bertindak 

secara 

konsisten. 

4.  Pembina 

PIK-R Share 

menfasilitasi 

Pendidik 

Sebaya (SPS) 

menjadi 

1. Mensosialisa

sikan Triad 

KRR ke 

kelas-kelas 

dengan 

Standing 

14 November 

2019 

 

 

 

 

Output:  
Terlaksanany

a Sosialisasi 

Bukti:  

Visum, 

Daftar Hadir, 

- 

 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

 

1. Sosialisasi oleh 

pendidik sebaya di 

depan kelas-kelas 

dapat menciptakan 

kepemimpinan 

yang dapat 

Pemanfaatan 

media 

pendukung 

oleh 

pendidik 

sebaya dalam 

Cerdas dalam 

menyusun 

rencana kerja 

 

Efektif dan 

efisien dalam 
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Konselor 

Sebaya (KS) 

banner 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Mensosialisa

sikan PUP ke 

kelas-kelas 

dengan 

Standing 

banner 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Mensosialisa

sikan tentang 

Bonus 

Demografi 

DAN PIK-R 

Share 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14 November 

2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14 November 

2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Banner, 

Foto kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

Output:  
Terlaksanany

a Sosialisasi 

Bukti:  

Visum, 

Daftar Hadir, 

Foto Banner, 

Foto kegiatan 

 

 

 

 

 

 

Output:  
Terlaksanany

a Sosialisasi 

Bukti:  

Visum, 

Daftar Hadir, 

Foto Banner, 

Foto kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

diteladani oleh 

teman sebaya dan 

memberikan 

pengetahuan baru 

kepada teman 

sebaya, hal ini 

mencerminkan nilai 

akuntabilitas 

 

2. Sosialisasi oleh 

pendidik sebaya di 

depan kelas-kelas 

juga merupakan 

tindakan yang baik 

selaku pelayan 

publik yaitu 

membagi informasi 

yang saling 

menguntungkan, 

hal ini 

mencerminkan nilai 

Etika Publik 

 

3. Sosialisasi oleh 

pendidik sebaya 

tentang bonus 

demografi 

merupakan bentuk 

peningkatan 

pengetahuan sesuai 

perkembangan ilmu 

yang mencermin 

nilai komitmen 

mutu 

sosialisasi  

merupakan 

kegiatan yang 

mendukung 

misi BKKBN 

dalam 

memberikan 

informasi 

program 

KKBPK 

melalui 

kelompok 

kegiatan PIK-

R. 

 

 

 

 

 

 

 

 

pelaksanaan 

aktualisasi 

 

Terjalin 

kerjasama 

dengan prinsip 

saling 

menguntungka

n 
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4. Pemantaban 

pembinaan 

PS dengan 

Studi Kasus 

“Teman 
Curhat 

Sebaya” 

 

19 November 

2019 

 

 

Output:  
Terlaksanany

a studi kasus 

“Teman 
Curhat 

Sebaya” 

 

Bukti:  

Visum, 

Daftar Hadir, 

notulen, 

materi, rekap 

nilai hasil 

study kasus, 

undangan 

narasumber, 

Foto kegiatan 

 

Jadwal 

kesediaan 

Psikolog 

tidak sesuai 

dengan 

jadwal 

pertemuan 

yang sudah 

direncanak

an 

 

Jadwal 

ulang 

pertemua

n 

sehingga 

ditemuka

n jadwal 

yang 

sesuai 

dengan 

kesediaa

n 

Psikolog 

 

4. Pemantaban 

pembinaan PS 

memberikan 

inovasi kegiatan 

yang akan 

dilakukan dan 

efektif digunakan 

oleh PS serta 

memberikan 

informasi yang 

akurat sesuai 

dengan 

kompetensi.pengeta

huan, 

mencerminkan nilai 

akuntabilitas 

5. 

 

Melakukan 

Monitoring 

 

 

 

 

 

 

 

1. Melakukan 

Monitoring 

terhadap 

kegiatan 

2. Melakukan 

Monitoring 

PS/KS 

terkait 

kehadiran 

dan 

keaktifan 

26 November 

2019 

Output:  

Terlaksanany

a Monitoring 

Bukti:  

Lembar 

Monitoring, 

Daftar Hadir, 

Foto kegiatan 

 

 

  Melaksanakan 

Monitoring 

merupakan bentuk 

tanggungjawab yang 

dilakukan sesuai 

amanah, 

mencerminkan nilai 

Akuntabilitas 

Melakukan 

monitoring 

bertujuan 

untuk 

membangun 

dan 

menerapkan 

budaya kerja 

yang konsisten 

sesuai dengan 

misi BKKBN 

Integritas 

dengan 

konsisten 

dalam tindakan 

Cerdas 

menyusun 

rencana kerja 

agar tercapai 

efisiensi dan 

efektifitas 
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6. 

 

Melakukan 

Evaluasi 
1. Melakukan 

eavaluasi 

kepada 

PS/KS 

dengan 

memberikan 

kuis 

26 November 

2019 

Output:  

Terlaksanany

a Evaluasi 

Bukti:  

Lembar 

Evaluasi/Rek

ap penilaian, 

Daftar Hadir, 

Foto kegiatan 

 

  Melaksanakan 

Evaluasi untuk 

menjaga kualitas 

program, 

mencerminkan nilai 

Komitemen Mutu 

 

Melakukan 

fasilitasi 

pengembangan 

program 

KKBPK sesuai 

dengan misi 

BKKBN 

 

Integritas 

dengan 

konsisten 

dalam tindakan 
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BAB IV 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

a. Pelaksanaan aktualisasi memberikan pemahaman  lebih dalam kepada penulis 

mengenai implementasi dari nilai-nilai dasar ASN yaitu Akuntabilitas, 

Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu dan Anti Korupsi (ANEKA). 

Implementasi sangat didukung dengan sikap, budaya dan perilaku kerja ASN 

di tempat bertugas terlihat dari setiap ASN yang memiliki integritas yang 

tinggi dalam menjalankan tugas untuk memberikan pelayanan yang lebih baik. 

b. Partisipasi pendidik sebaya dalam PIK-R yang dilaksanakan setiap minggunya 

masih mengalami naik turun. Karena masih menganggap pertemuan 

dilaksanakan 2 minggu sekali. 

c. Inovasi kegiatan yang lakukan dengan sosialisasi dan pemantaban pembinaan 

dengan psikolog tersampaikan dengan baik kepada pendidik sebaya PIK-R 

dan meningkatkan wawasan pendidik sebaya, sehingga pendidik sebaya dapat 

menyampaikan informasi kepada teman sebayanya. 

2. Saran 

a. Perlunya peningkatan pendidik sebaya dengan membuat jadwal pertemuan 

menjadi seminggu sekali yang didukung dengan kebijakan dari Kepala 

Sekolah untuk menjadikan PIK-R sebagai ekskul wajib agar tingkat partisipasi 

siswa meningkat. 

b. Turut melibatkan seluruh pendidik sebaya dalam merencanakan kegiatan PIK-

R agar inovasi-inovasi terbentuk dari dan untuk siswa seperti dengan membuat 

evaluasi dan rencana kegiatan bulan berikutnya. 

c. Memberikan akses kepada PIK-R dalam penggunaan media elektronik yang 

ada di sekolah seperti proyektor, laptop dll. 

d. Menetapkan Schedule konseling oleh Konselor sebaya agar kegiatan berjalan 

efektif. 

e. Meningkatkan jejaring untuk menambah inovasi kegiatan seperti BNN. 
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f. Mengimplementasikan setiap nilai ANEKA dalam seluruh kegiatan program 

KKBPK sebagai bentuk tanggungjawab dan peran ASN dalam menjalankan 

tugas negara.  

3. Rencana Tindak Lanjut 

a. Mengusulkan kebijakan kegiatan PIK-R sebagai ekskul wajib kepada Dinas 

Pendidikan agar Kegiatan PIK-R yang telah terlaksana akan disesuaikan 

dengan menetapkan jadwal pertemuan kegiatan menjadi seminggu sekali dan 

melaksanakan dengan mengisi kegiatan yang berinovasi setiap pertemuannya 

agar siswa memiliki antusias berpartisipasi. 

b. Pelatihan Pendidik sebaya dan konselor sebaya agar regenerasi terlaksana 

optimal dari DP2KB. 

c. Mengajukan peminjaman media elektronik sekolah untuk digunakan oleh 

PIK-R dalam berkegiatan seperti nonton bareng sebagai bahas diskusi. 

d. Mengusulkan kegiatan dengan mengundang BNN untuk meningkatkan 

partisipasis pendidik sebaya. 

e. Mengajukan kegiatan konseling dengan membuat Schedule konseling oleh 

konselor sebaya kepada pembina PIK-R dan Kepala sekolah. 
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Lampiran 2 

Form Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

 

 

 

 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 

Waktu dan 

Media 

Coaching 

TAHAPAN I 

 Tahapan Kegiatan; 

Koordinasi dengan Koordinator PKB Kec. 

Medan Barat untuk membantu dan 

mendukung berjalannya aktualisasi yang 

akan dilaksanakan di SMP Negeri 7 Medan 

 Output kegiatan terhadap pemecahan isu; 

1. Kesepakatan  kegiatan aktualisasi 

2. Visum dan foto pertemuan koordinasi 

 Keterkaitan Substansi Mata pelatihan; 

Melakukan koordinasi dengan koordinator 

PKB dan Kepala sekolah & Pembina PIK-R 

Share terkait pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi dalam poktan PIK-R, hal ini 

mencerminkan nilai Etika Publik 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi ; 

Melakukan koordinasi dengan Koordinator 

PKB dan Kepala Sekolah & Pembina PIK-R 

untuk membuat kesepakatan terkait 

pelaksanaan aktualisasi. Kegiatan koordinasi 

yang dilakukan sejalan dengan misi BKKBN 

yang mengembangkan jejaring kemitraan 

dalam pencapaian tujuan 

 Penguatan Nilai Organisasi; 

Cerdas dalam menyusun rencana pelaksanaan 

aktualisasi. Menjalin kerjasama dan integrasi 

dengan prinsip saling menguntungkan baik 

dalam pencapaian program KKBPK dan 

pengembangan PIK-R di Sekolah 

 

 

 Laksanakan koordinasi yang 

sistematis. 

Yakinkan pelaksanaan 

dibawah kontrol/tanggung 

jawab PKB Pengampu 

wilayah itu. 

 

 Jumat, 

 1 -11- 2019 

Dilakukan 

melalui chat 

pada aplikasi 

Whatsapp 

Nama  : JULHIJA 

NIP  : 19930610 201902 2 004 

Unit Kerja : Perwakilan BKKBN Provinsi Sumatera Utara 

Jabatan : PKB Ahli Pertama 

Isu  : Masih rendahnya partisipasi siswa dalam PIK-R 

Kegiatan 1 : Melakukan Pendekatan  dengan tokoh  formal PKB dan 
Kepala Sekolah  SMP Negeri 7 Medan 
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TAHAPAN II 

 Tahapan Kegiatan; 

Koordinasi dengan Kepala Sekolah dan 

Pembina PIK-R Share terkait kegiatan 

aktualisasi yang akan dilaksanakan pada PIK-

R yang adadi sekolah 

 Output kegiatan terhadap pemecahan isu; 

1. Kesepakatan  kegiatan aktualisasi 

2. Visum dan foto pertemuan koordinasi 

 Keterkaitan Substansi Mata pelatihan; 

Menjalankan kegiatan sesuai dengan 

rancangan aktualisasi dengan tanggung jawab 

mencerminkan nilai Akuntabilitas  

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi ; 

Melakukan koordinasi dengan Koordinator 

PKB dan Kepala Sekolah & Pembina PIK-R 

untuk membuat kesepakatan terkait 

pelaksanaan aktualisasi. Kegiatan koordinasi 

yang dilakukan sejalan dengan misi BKKBN 

yang mengembangkan jejaring kemitraan 

dalam pencapaian tujuan 

 Penguatan Nilai Organisasi; 

Cerdas dalam menyusun rencana pelaksanaan 

aktualisasi. Menjalin kerjasama dan integrasi 

dengan prinsip saling menguntungkan baik 

dalam pencapaian program KKBPK dan 

pengembangan PIK-R di Sekolah 

Kegiatan 2 : Melakukan Pembinaan dengan pembina PIK-R Share di SMP  

Negeri 7 Medan 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 

Waktu dan 

Media 

Coaching 

TAHAPAN I 

 Tahapan Kegiatan; 

Menemui pembina PIK-R Share di sekolah 

sesuai dengan waktu pertemuan yang 

ditentukan saat koordinasi  untuk membantu 

dan mendukung berjalannya aktualisasi yang 

akan dilaksanakan di SMP Negeri 7 Medan 

 Output kegiatan terhadap pemecahan isu; 

Adanya pertemuan dengan pembina (Visum 

dan foto pertemuan) di Sekolah 

 Keterkaitan Substansi Mata pelatihan; 

Melakukan pembinaan dengan pembina PIK-

R Share di dampingi oleh PLKB Kelurahan 

 Administrasikan semua 

kegiatan dan lengkapi 

dokumen-dokumen 

administrasi program dan 

dokumen-dokumen yang dapat 

mendukung laporan. 

 Jumat, 

 8 -11- 2019 

Dilakukan 

melalui chat 

pada aplikasi 

Whatsapp 
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Silalas yang merupakan salah satu pembina 

PIK-R di SMP Negeri 7 Medan, hal ini 

mencerminkan nilai Etika Publik 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi ; 

Pembinaan dengan pembina PIK-R Share 

dengan memberikan materi-materi untuk 

pendidik sebaya merupakan kegiatan yang 

sejalan dengan misi BKKBN dalam 

pengelolaan program KKBPK yaitu 

pembinaan kelompok kegiatan PIK-R. 

 Penguatan Nilai Organisasi; 

Cerdas dalam menyusun rencana pelaksanaan 

aktualisasi. Menjalin kerjasama dan integrasi 

dengan prinsip saling menguntungkan baik 

dalam pencapaian program KKBPK dan 

pengembangan PIK-R di Sekolah, Serta 

ikhlas dalam menjalankan tugas dengan 

bersungguh-sungguh dalam berbagi ilmu. 

 

TAHAPAN II 

 Tahapan Kegiatan; 

Pembinaan Pembina PIK-R Share dengan 

memberikan materi-materi yang akan 

digunakan dalam kegiatan pertemuan PIK-R 

Share tentang Pendewasaan Usia Perkawinan 

(PUP) dan TRIAD KRR (Kesehatan 

Reproduksi Remaja) 

 Output kegiatan terhadap pemecahan isu; 

Materi PUP dan TRIAD KRR 

 Keterkaitan Substansi Mata pelatihan; 

Pembinaan yang didampingi oleh PLKB 

memberi contoh dalam kepemimpinan yang 

dapat mempengaruhi pemberi keputusan 

mencerminkan nilai Akuntabilitas  

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi ; 

Pembinaan dengan pembina PIK-R Share 

dengan memberikan materi-materi untuk 

pendidik sebaya merupakan kegiatan yang 

sejalan dengan misi BKKBN dalam 

pengelolaan program KKBPK yaitu 

pembinaan kelompok kegiatan PIK-R. 

 Penguatan Nilai Organisasi; 

Cerdas dalam menyusun rencana pelaksanaan 

aktualisasi. Menjalin kerjasama dan integrasi 

dengan prinsip saling menguntungkan baik 

dalam pencapaian program KKBPK dan 

pengembangan PIK-R di Sekolah, Serta 

ikhlas dalam menjalankan tugas dengan 
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bersungguh-sungguh dalam berbagi ilmu. 

Kegiatan 3 : Pembina PIK-R Share melakukan pembinaan kepada pendidik 

sebaya(PS) 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 

Waktu dan 

Media 

Coaching 

TAHAPAN I 

 Tahapan Kegiatan; 

Pelatihan penyuluhan pendidik sebaya untuk 

meningkatkan kemampuan dan pengetahuan 

pendidik sebaya 

 Output kegiatan terhadap pemecahan isu; 

Telah terlaksananya pelatihan penyuluhan 

(Visum, daftar hadir, notulen dan foto 

pelatihan) di Sekolah 

 Keterkaitan Substansi Mata pelatihan; 

Pelatihan penyuluhan pendidik sebaya 

penting untuk menicptakan kepemimpinan 

yang dapat diteladani oleh teman sebaya dan 

mempengaruhi keputusan orang lain, hal ini 

mencerminkan nilai Akuntabilitas 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi ; 

Pembinaan pendidik sebaya dengan 

melakukan pelatihan dan pemantaban PS 

PIK-R Share merupakan kegiatan yang 

sejalan dengan misi BKKBN dalam 

pengelolaan program KKBPK yaitu 

pembinaan kelompok kegiatan PIK-R. 

 Penguatan Nilai Organisasi; 

Cerdas dalam menyusun rencana kerja, 

efektif dan efisien dalam pelaksanaan 

aktualisasi. Tangguh dengan senantiasa 

mencari inovasi terbaru dan solusi setiap 

permasalahan serta integritas dalam bertindak 

secara konsisten. 

 

TAHAPAN II 

 Tahapan Kegiatan; 

Pemantaban pembinaan PS dengan 

permainan games quizizz untuk mengukur 

tingkat pengetahuan PS sehingga dapat 

menjadi acuan dalam pendalaman materi 

yang diberikan 

 Output kegiatan terhadap pemecahan isu; 

Telah terlaksananya pemantaban pembinaan 

 Dalam pelaksanaan 

pembinaan harus melibatkan 

PKB Pendamping 

Lengkapi administrasi 

pelaksanaan kegiatan seperti 

notulen, daftar dan 

kelangkapan yang dibutuhkan 

dalam laporan 

 Jumat, 

 8 -11- 2019 

Dilakukan 

melalui chat 

pada aplikasi 

Whatsapp 
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PS (foto  dan Rekapitulasi hasil permainan 

games Quizizz) 

 Keterkaitan Substansi Mata pelatihan; 

Pemantaban pembinaan PS memberikan 

inovasi kegiatan yang akan dilakukan dan 

efektif digunakan oleh PS serta memberikan 

informasi yang akurat sesuai dengan 

komptensi/pengetahuan, mencerminkan nilai 

Akuntabilitas  

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi ; 

Pembinaan pendidik sebaya dengan 

melakukan pelatihan dan pemantaban PS 

PIK-R Share merupakan kegiatan yang 

sejalan dengan misi BKKBN dalam 

pengelolaan program KKBPK yaitu 

pembinaan kelompok kegiatan PIK-R. 

 Penguatan Nilai Organisasi; 

Cerdas dalam menyusun rencana kerja, 

efektif dan efisien dalam pelaksanaan 

aktualisasi. Tangguh dengan senantiasa 

mencari inovasi terbaru dan solusi setiap 

permasalahan serta integritas dalam bertindak 

secara konsisten. 

Kegiatan 4 : Pembina PIK-R Share memfasilitasi Pendidik Sebaya (PS)  

Menjadi Konselor Sebaya (KS) 

Penyelesaian Kegiatan 
Catatan Coaching 

Waktu dan 

Media 

Coaching 

TAHAPAN I 

 Tahapan Kegiatan; 

Mensosialisasikan Triad KRR ke kelas-kelas 

dengan Standing banner 

 Output kegiatan terhadap pemecahan isu; 

Telah terlaksananya Sosialisasi (Bukti: 

Visum, daftar hadir, banner dan foto 

sosialisasi) di kelas-kelas 

 Keterkaitan Substansi Mata pelatihan; 

Sosialisasi oleh pendidik sebaya di depan 

kelas-kelas  dapat menciptakan 

kepemimpinan yang dapat diteladani oleh 

teman sebaya dan memberikan pengetahuan 

baru kepada teman sebaya, hal ini 

mencerminkan nilai Akuntabilitas 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi ; 

Pemanfaatan media pendukung oleh 

pendidik sebaya dalam sosialisasi  merupakan 

 Pastikan yang menjadi 

konselor sebaya pernah 

mengikuti kegiatan pendidik 

sebaya 

 

Lengkapi adaministrasi 

kegiatan untuk kepentingan 

program seperti daftar peserta 

 Jumat, 

 15 -11- 2019 

Dilakukan 

melalui chat 

pada aplikasi 

Whatsapp 

 

 

Jumat, 

 22 -11- 2019 

Dilakukan 

melalui chat 

pada aplikasi 

Whatsapp 
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kegiatan yang mendukung misi BKKBN 

dalam memberikan informasi program 

KKBPK melalui kelompok kegiatan PIK-R. 

 Penguatan Nilai Organisasi; 

Cerdas dalam menyusun rencana kerja, 

efektif dan efisien dalam pelaksanaan 

aktualisasi, serta terjalin kerjasama dengan 

prinsip saling menguntungkan 

 

TAHAPAN II 

 Tahapan Kegiatan; 

Mensosialisasikan PUP ke kelas-kelas 

dengan Standing banner 

 Output kegiatan terhadap pemecahan isu; 

Telah terlaksananya sosialisasi di kelas-kelas 

(Bukti: Visum, daftar hadir, banner dan foto 

sosialisasi) 

 Keterkaitan Substansi Mata pelatihan; 

Sosialisasi oleh pendidik sebaya di depan 

kelas-kelas juga merupakan tindakan yang 

baik selaku pelayan publik yaitu membagi 

informasi yang saling menguntungkan, hal 

ini mencerminkan nilai Etika Publik 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi ; 

Pemanfaatan media pendukung oleh 

pendidik sebaya dalam sosialisasi  merupakan 

kegiatan yang mendukung misi BKKBN 

dalam memberikan informasi program 

KKBPK melalui kelompok kegiatan PIK-R. 

 Penguatan Nilai Organisasi; 

Cerdas dalam menyusun rencana kerja, 

efektif dan efisien dalam pelaksanaan 

aktualisasi, serta terjalin kerjasama dengan 

prinsip saling menguntungkan 

 

TAHAPAN III 

 Tahapan Kegiatan; 

Mensosialisasikan tentang Bonus Demografi 

dan PIK-R Share 

 Output kegiatan terhadap pemecahan isu; 

Telah terlaksananya sosialisasi tentang Bonus 

Demografi dan PIK-R Share (Bukti:Visum, 

daftar hadir, bahan materi dan foto 

sosialisasi) 

 Keterkaitan Substansi Mata pelatihan; 

Sosialisasi oleh pendidik sebaya tentang 

bonus demografi merupakan bentuk 

peningkatan pengetahuan sesuai 
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perkembangan ilmu yang mencermin nilai 

komitmen mutu 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi ; 

Pemanfaatan media pendukung oleh 

pendidik sebaya dalam sosialisasi  merupakan 

kegiatan yang mendukung misi BKKBN 

dalam memberikan informasi program 

KKBPK melalui kelompok kegiatan PIK-R. 

 Penguatan Nilai Organisasi; 

Cerdas dalam menyusun rencana kerja, 

efektif dan efisien dalam pelaksanaan 

aktualisasi, serta terjalin kerjasama dengan 

prinsip saling menguntungkan 

 

TAHAPAN IV 

 Tahapan Kegiatan; 

Pemantaban Pembinaan PS dengan Studi 

Kasus “Teman Curhat Sebaya” 

 Output kegiatan terhadap pemecahan isu; 

Terlaksananya Study Kasus “Teman Curhat 
Sebaya” dengan bimbingan Psikolog (Bukti: 
Visum, daftar hadir, notulen, foto kegiatan, 

materi dan soal study kasus, dan undangan 

narasumber) 

 Keterkaitan Substansi Mata pelatihan; 

Pemantaban pembinaan PS memberikan 

inovasi kegiatan yang akan dilakukan dan 

efektif digunakan oleh PS serta memberikan 

informasi yang akurat sesuai dengan 

komptensi/pengetahuan, mencerminkan nilai 

Akuntabilitas 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi ; 

Pemanfaatan media pendukung oleh 

pendidik sebaya dalam sosialisasi  merupakan 

kegiatan yang mendukung misi BKKBN 

dalam memberikan informasi program 

KKBPK melalui kelompok kegiatan PIK-R. 

 Penguatan Nilai Organisasi; 

Cerdas dalam menyusun rencana kerja, 

efektif dan efisien dalam pelaksanaan 

aktualisasi, serta terjalin kerjasama dengan 

prinsip saling menguntungkan 
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Kegiatan 5 : Melakukan Monitoring 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

 Tahapan Kegiatan; 

1. Melakukan Monitoring terhadap 

kegiatan 

2. Melakukan Monitoring PS/KS terkait 

kehadiran dan keaktifan 

 Output kegiatan terhadap pemecahan isu; 

1. Terlaksananya monitoring (Bukti: 

Lembar Monitoring, Daftar hadir, foto) 

 Keterkaitan Substansi Mata pelatihan; 

Melaksanakan Monitoring merupakan bentuk 

tanggungjawab yang dilakukan sesuai 

amanah, mencerminkan nilai Akuntabilitas 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi ; 

Melakukan monitoring bertujuan untuk 

membangun dan menerapkan budaya kerja 

yang konsisten sesuai dengan misi BKKBN 

 Penguatan Nilai Organisasi; 

Integritas dengan konsisten dalam tindakan 

Cerdas menyusun rencana kerja agar tercapai 

efisiensi dan efektifitas 

1. Prinsipnya semua kegiatan 

harus dapat terlaksana 

secra baik 

2. Semua kegiatan dilengkapi 

dokumen pendukung yang 

merupakan hasil kegiatan 

tersebut 

 

  

Sabtu, 

30 -11- 2019 

Dilakukan 

melalui chat 

pada aplikasi 

Whatsapp 

 

Kegiatan 6 : Melakukan Evaluasi 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

 Tahapan Kegiatan; 

Melakukan evaluasi kepada PS/KS dengan 

memberikan kuis. 

 Output kegiatan terhadap pemecahan isu; 

Terlaksananya Evaluasi (Bukti: Lembar 

Evaluasi, Daftar hadir, foto) 

 Keterkaitan Substansi Mata pelatihan; 

Melaksanakan Evaluasi untuk menjaga 

kualitas program, mencerminkan nilai 

Komitemen Mutu 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi ; 

Melakukan fasilitasi pengembangan program 

KKBPK sesuai dengan misi KKBPK 

 Penguatan Nilai Organisasi; 

Integritas dengan konsisten dalam tindakan 

3. Segera dimasukkan dalam 

matriks laporan anda dan 

narasikan secukupnya 

4. Jelaskan masing0masing 

dalam nilai ANEKA 

 Sabtu, 

30 -11- 2019 

Dilakukan 

melalui chat 

pada aplikasi 

Whatsapp 
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Lampiran 3 

Formulir 11 : Rekapitulasi Nilai Penguatan Kompetensi Teknis Bidang Tugas Pelatihan Dasar CPNS 

REKAPITULASI NILAI PENGUATAN KOMPETENSI TEKNIS BIDANG TUGAS  

Program   : Pelatihan Dasar CPNS BKKBN 

Nama Peserta   : JULHIJA 

NIP    : 19930610 201902 2 004 

Jabatan/Unit  Kerja : PKB Ahli Pertama/Perwakilan BKKBN Provinsi Sumatera Utara 

No 
Standar 

Kompetensi 

Jenis 

Penguatan 

Kompetensi 

 
Tujuan Penguatan 

Strategi/Metoda 

Penguatan 
Mata Pelatihan 

Jumlah JP/ 

Hari 

 
Tempat 

Pelaksanaan 

 
Nilai 

1 
 

2 

 

3 
 

4 

 

5 
 

6 

 

 
7 

 

 
8 

 

 
9 

 
1. Pelatihan Dasar 

Demografi 

Pelatihan dasar-

dasar demografi 

online melalui e-

learning 

BKKBN 

Mendapatkan 

peningkatan 

pengetahuan dan 

keterampilan 

mengenai dasar-

dasar demografi 

Pembelajaran e-

learning berupa 

Materi dalam 

Modul, bahan 

tayang, kuis dan 

evaluasi 

Dasar-dasar 

demografi, konsep 

dan ukuran 

fertilitas, mortalitas, 

migrasi dan 

piramida penduduk 

14 JP Kantor Camat 

Medan Barat 

 

2. Menyusun rencana 

kerja mingguan 

program KKBPK 

Menyusun 

rencana kerja 

mingguan yang 

akan 

dilaksanakan 

dalam waktu 1 

minggu 

Peningkatan 

pengetahuan dan 

Terampil cara 

menyusun rencana 

kerja mingguan  

Pembelajaran 

dan Penugasan 

Cara menyusun 

rencana kerja 

mingguan sesuai 

tupoksi kompetensi 

teknis jabatan PKB 

5 hari Kantor Camat 

Medan Barat 

 

3. Mempraktikkan 

advokasi ke tokoh 

formal dan 

informal 

Membantu 

menyiapkan 

bahan advokasi 

KKBPK 

Terampil melakukan 

koordinasi dan 

Tersedianya bahan 

advokasi KKBPK 

Penugasan dan 

Demonstrasi 
 Konsep 

Advokasi 

 Media Advokasi 

 Mempraktikkan 

tahapan 

Advokasi 

2 hari Kecamatan dan 

Kelurahan 

 

4. Melakukan Membantu Terapil menyusun Pembelajaran Cara pengisian 2  hari Kantor Camat  
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 Pencatatan dan 

Pelaporan program 

KKBPK sesuai 

dengan standar 

yang ditetapkan 

menyiapkan 

formulir-

formulir 

pencatatan dan 

pelaporan 

program 

KKBPK  

laporan dan 

Tersedianya data dan 

pelaporan program 

KKBPK sesuai 

dengan standar yang 

ditetapkan 

dan penugasan  pencatatan dan 

pelaporan F/I Dal 

dan Rek Kec F/I 

Dal 

Medan Barat 

5. Melakukan 

fasilitasi pelayanan 

KKBPK di tingkat 

Kecamatan 

Membantu 

menyiapkan 

materi KIE dan 

formulir KKA 

Tersedianya materi 

KIE dan formulir 

KKA untuk anggota 

BKB dan kader 

BKB 

Penugasan dan 

Demonstrasi 

Sosialisasi 

Cara pengisian 

KKA 

4 hari Posyandu, 

Poktan BKB 

Mawar 

PuloBrayan, 

Poktan BKB 

Anggrek Sei 

Agul, Poktan 

BKB Paud Sei 

Agul 

 

6. Melakukan 

fasilitasi pelayanan 

KKBPK di tingkat 

Kecamatan 

Membantu 

menyiapkan 

materi KIE  

Terampil dalam 

berkomunikasi serta 

menyampaikan 

media KIE 

Penugasan dan 

Demonstrasi 

Melakukan praktik 

pertemuan dan 

penyuluhan dengan 

PPKBD dan Sub 

PPKBD  

2 Hari Kelurahan Sei 

Agul dan 

Kelurahan Pulo 

Brayan 

 

7. Melaksanakan 

persiapan fasilitasi 

program KKBPK 

Membantu 

membuat 

tabulasi rumah 

data kampung 

KB 

Tersedianya tabel 

rumah data 

Penugasan Membuat tabulasi 

rumah data 

Kampung KB untuk 

input data-data 

penduduk di 

kampung KB 

1 Hari Kantor Camat 

Medan Barat 

 

8. Melakukan 

fasilitasi pelayanan 

KKBPK di tingkat 

Kecamatan 

Membantu 

menyiapkan 

bahan fasilitasi 

form K1,K4, 

dan informed 

consent, serta 

materi kie 

Tersedianya bahan 

KIE, form K1, K4 

dan informed 

consent 

Penugasan dan 

Demonstrasi 

Melakukan 

pengisian form K1, 

K4, dan informed 

consent serta KIE 

perorangan kepada 

calon akseptor 

2 Hari Puskesmas Sei 

Agul 

 

Klinik IKA 

Kelurahan Sei 

Agul 

 

NILAI TOTAL (RATA-RATA)   

NILAI AKHIR (20%)   
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Penguatan kompetensi teknis bidang tugas telah dilaksanakan dengan penugasan, 

pembelajaran, magang maupun demonstrasi. Kegiatan yang dilakukan disesuaikan 

dengan kompetensi sebagai Penyuluh Keluarga Berencana dalam Peraturan Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional Republik Indonesia No 19 Tahun 2018. 

Beberapa kompetensi teknis bidang tugas yang telah dilaksanakan penulis adalah : 

1. Standar Kompetensi 1 : Pelatihan dasar demografi yaitu pelatihan dasar demografi 

online melalui e-learning BKKBN. Standar kompetensi ini untuk meningkatkan 

pengetahuan dan ketrampilan penulis mengenai dasar-dasar demografi. Pembelajaran 

dasar-dasar demografi ini melalui materi dasar-dasar demografi yang dipelajari 

kemudian mengerjakan kuis dan evaluasi akhir demografi. Standar kompetensi ini 

merupakan pembelajaran yang harus dilakukan selama Off-Class. Kegiatan pelatihan 

dasar demografi ini dilakukan sebanyak 14 JP (1 JP = 45 menit) dilaksanakan di 

Kantor Camat Medan Barat.  

2. Standar Kompetensi 2 : Mampu menyusun rencana kerja mingguan yang akan 

dilaksanakan dalam satu minggu yaitu dengan menyusun rencana kerja mingguan 

sesuai dengan tupoksi kompetensi jabatan PKB. Pembelajaran dan penugasan dengan 

mengacu pada Peraturan BKKBN No. 19 Tahun 2018. Kegiatan penyusunan rencana 

kerja dilakukan di awal minggu sebanyak 5 Hari di Kantor Camat Medan Barat. 

3. Standar Kompetensi 3: Mampu melaksanakan advokasi kepada tokoh formal yaitu 

dengan menyiapkan bahan advokasi berupa lembar kesepakatan kegiatan yang akan 

dilaksanakan di bulan November kepada pemangku kepentingan seperti Camat Medan 

Barat, Lurah Sei Agul, Lurah Pulo Brayan Kota, maupun Kepala Sekolah SMP Negeri 

7 Medan. Sehingga memudahkan PKB dan penulis melaksanakan kegiatan yang telah 

direncanakan dengan bantuan serta dukungan dari pemangku kepentingan yang ada di 

wilayah tempat PKB melakukan kegiatan. Standar Kompetensi ini dilakukan dengan 

bentuk penugasan langsung dengan bentuk penugasan langsung dari Koordinator PKB 

Medan Barat, yaitu Ibu Jermidawati Hasibuan. Kegiatan ini berlangsung selama 2 

hari. Di hari pertama membantu melakukan advokasi dengan Camat Medan Barat dan 

Lurah Sei Agul bahwa penulis akan melaksanakan kegiatan aktualisasi di wilayah 

Medan Barat. Di hari kedua, membantu melakukan advokasi dengan Lurah Pulo 

Brayan Kota dan Kepala Sekolah SMP Negeri 7 Medan bahwa penulis akan 

melaksanakan kegiatan pembinaan PIK-R di SMP Negeri 7 Medan. 

4. Standar Kompetensi 4 : Mampu melaksanakan Pencatatan dan Pelaporan 

program KKBPK dengan membantu menyiapkan formulir pencatatan dan 
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pelaporan. Selain itu, ditugaskan untuk membantu melakukan cara pengisian 

F/1 Dal dan Rek F/1 Dal. Form yang ditugaskan untuk di isi berguna untuk 

laporan setiap bulannya berupa jumlah peserta KB Aktif, poktan-poktan, PUS, 

Peserta KB Baru serta DO. Standar kompetensi ini dilakukan dengan dengan 

bentuk penugasan langsung dari Koordinator KB Medan Barat yaitu Ibu 

Jermidawati Hasibuan. Kegiatan ini dilaksanakan selama 1 hari di Kantor 

Camat Medan Barat. 

5. Standar Kompetensi 5: Mampu melaksanakan fasilitasi pelayanan program 

KKBPK yaitu menyusun bahan KIE untuk praktik penyuluhan di Posyandu. 

Standar kompetensi ini dilakukan dengan penugasan langsung dari Koordinator 

PKB Medan Barat. Kegiatan dilakukan selama 5 hari di Posyandu Anggrek Sei 

Agul dan Posyandu Mawar Pulo Braya Kota. 

6. Standar Kompetensi 6 : Mampu melakukan fasilitasi pelayanan program 

KKBPK di tingkat Kecamatan yaitu menyiapkan bahan KIE untuk pertemuan 

PPKBD dan Sub PPKBD. Standar kompetensi ini berupa penugasan dan 

demonstrasi praktik sosialisasi kepada PPKBD dan Sub PPKBD tentang 

aplikasi KKBPK. Kegiatan ini berguna untuk memudahkan kader dalam 

menyampaikan informasi terkait program KKBPK yang dengan mudah 

menunjukkan gambar dan video untuk memberikan pemahaman kepada 

masyarakat. Standar kompetensi ini dilakukan dengan penugasan langsung dari 

Koordinator PKB Medan Barat. Kegiatan dilakukan selama 2 hari di Kantor 

Lurah Sei Agul dan Kantor Lurah Pulo Brayan Kota. 

7. Standar Kompetensi 7 : Mampu melaksanakan persiapan fasilitasi program 

KKBPK yaitu dengan membuat tabulasi rumah data kampung KB. Rumah 

Data Kampung KB merupakan pusat data terkait keluarga berencana dan 

segala unit pendukung kesejahteraan berbasis kampung. Keberadaan rumah 

data dapat dipergunakan sebagai dasar data dalam intervensi pembangunan 

keluarga dan masyarakat di wilayah Kampung KB. Standar kompetensi ini 

dilakukan dengan bentuk penugasan langsung dari Koordinator PKB Medan 

Barat, yaitu Ibu Jermidawati Hasibuan. Hal ini sangat penting dilakukan untuk 

memudahkan Pokja Kampung KB dan 8 seksi yang bertugas untuk melihat 
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data-data dengan mudah melalui tabel rumah data, kegiatan berlangsung 

selama 1 hari di Kecamatan Medan Barat. 

8. Standar Kompetensi 8 : Mampu melaksanakan fasilitasi pelayanan program 

KKBPK yaitu menyiapkan form K1 (Kartu Peserta KB), K0 (Kartu 

Pendaftaran Tempat Pelayanan KB), K4 (Kartu Status Peserta KB) dan 

Informed consent. Form disediakan untuk registrasi peserta KB baru yang 

datang di pelayanan untuk menggunakan alat kontrasepsi. Setelah melakukan 

persiapan di kantor camat, penulis dan PKB Medan Barat melakukan fasilitasi 

pelayanan di Puskesmas Sei Agul dan Klinik IKA. Bersamaan dengan 

pelayanan yang dilakukan oleh tenaga kesehatan yang ahli di bidangnya, 

penulis juga melakukan sosialisasi alat kontrasepsi secara perseorangan yang 

tepat sesuai dengan yang dibutuhkan oleh PUS yang akan ber-KB dengan 

pengawasan dari PKB Medan Barat. Standar kompetensi ini di beri tugas 

langsung dari Koordinator PKB Medan Barat yati Ibu Jermidawati Hasibuan 
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Lampiran 4 

Fotokopi/Scan Sertifikat mengikuti Orientasi Penguatan Kompetensi Teknis 

Bidang di Rindam selama 1 minggu 

 

Keterangan: Belum Memperoleh 
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Lampiran 5 

Fotokopi/Scan Sertifikat mengikuti Orientasi Penguatan Kompetensi Teknis 

Bidang berupa Kelas E-Learning Demografi saat Off Class 

 

Keterangan: Belum Memperoleh 
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Lampiran 6 

DOKUMENTASI KEGIATAN AKTUALISASI 

Kegiatan I : Melakukan Pendekatan Tokoh Formal dengan Koordinator PKB 

Kecamatan Medan Barat, Kepala Sekolah dan Pembina PIK-R 

  

Gambar Kegiatan mentoring mingguan dengan Mentor 

 

Gambar Kegiatan koordinasi dengan Kepala Sekolah dan Pembina PIK-R di 

SMP Negeri 7 Medan didampingi oleh Koordinator PKB dan PKB 

Penanggung jawab binaan 
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Surat Tugas dari Kantor Camat untuk Aktualisasi sebagai bentuk persetujan 

Bapak Camat Medan Barat 
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Gambar Lembar Kesepakatan Aktualisasi Hasil Koordinasi 
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Gambar Jadwal Kegiatan Aktualisasi Hasil Koordinasi
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Visum Manual Kegiatan Koordinasi dengan Koordiantor PKB Kecamatan Medan Barat dan PKB Kelurahan Silalas  
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Visum Manual Kegiatan Koordinasi dengan Koordiantor PKB Kecamatan Medan Barat dan PKB Kelurahan Silalas 
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DOKUMENTASI KEGIATAN AKTUALISASI 

Kegiatan II : Melakukan Pembinaan dengan Pembina PIK-R Share di SMP Negeri 

7 Medan 

 

 

Gambar Kegiatan Pembinaan Pembina PIK-R Share dengan memberikan materi-

materi yang akan digunakan dalam kegiatan pertemuan PIK-R Share tentang 

Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP) dan TRIAD KRR (Kesehatan Reproduksi 

Remaja) di dampingi oleh PKB Kelurahan Silalas yang merupakan penanggung 

jawab binaan 
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Visum Manual Kegiatan Koordinasi dengan Kepala Sekolah dan Pembina PIK-R SMP Negeri 7 Medan 
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DOKUMENTASI KEGIATAN AKTUALISASI 

Kegiatan III : Pembina PIK-R Share Melakukan Pembinaan Kepada Pendidik 

Sebaya 

Tahapan I Pelatihan Penyuluhan 

 

Gambar Kegiatan Pelatihan penyuluhan pendidik sebaya di dampingi oleh 

PKB Kecamatan Medan Barat 

 

Gambar Kegiatan Pelatihan penyuluhan pendidik sebaya dengan teman 

anggota PIK-R di depan Kelas 
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Gambar Daftar Hadir Pelatihan Penyuluhan 
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Gambar Notulen Pelatihan Penyuluhan 
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Visum Manual Kegiatan 3 pembina PIK-R Share melakukan pembinaan kepada PS
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Tahapan II 

 

Gambar Kegiatan pemantaban pembinaan PS dengan games permainan 

quizizz manual 
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MATERI PENYULUHAN PENDIDIK SEBAYA PIK R SHARE SMP 

NEGERI 7 MEDAN 

SALAM GENRE!!! (BERSAMAAN SELURUHNYA) 

SELAMAT PAGI TEMAN-TEMAN, PERKENALKAN SAYA……. 
Kita Dari Pendidik Sebaya PIK R SHARE, ingin memberikan sedikit informasi 

mengenai PROGRAM GENERASI BERENCANA BKKBN. 

Temen udah pernah dengan tentang Bonus Demografi?? 

BONUS DEMOGRAFI adalah kondisi dimana jumlah usia produktif 10-64 tahun 

Lebih Besar dari usia non produktif 0-14 Tahun dan 65 Tahun ke atas. Kondisi ini 

diprediksi puncaknya akan terjadi pada tahun 2020-2036 di Indonesia. Artinya, 

negara kita akan menerima ledakan masyarakat usia produktif pada masa itu, da 

kita termasuk didalamnya sampai 17 Tahun ke depan. 

Nah sayangnya, Bonus Demografi ini Bisa berdampak positif atau malah 

berdampak negatif. Berdampak positif kalau usia produktifnya adalah sumber 

daya manusia (SDM) yang berkualitas. Namun akan berdampak negatif jika usia 

produktifnya adalah SDM yang tidak terdidik dan terlatih. Sehingga akan menjadi 

beban negara. 

Nah, bagaimana supaya kita menjadi remaja PRODUKTIF yang mampu 

berdaya saing kelak? 

Tidak ada cara lain selain MELANJUTKAN SEKOLAH sebaik-baiknya, 

membekali diri dengan LIFESKILS (keterampilan diri) sebanyak-banyaknya, dan 

mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi yang berguna bagi kemajuan 

pendidikan dan karir kita kelak. 

Mulai dari saat ini, kita sudah harus memikirkan KITA INGIN MENJADI APA 

10-20 tahun ke depannya, Apa cita-cita kita. Lebih baik DIRENCANAKAN lebih 

CEPAT, daripada TERLAMBAT. Karena ke depannya, kita bukan saja bersaing 

dengan SDM di negeri kita sendiri. Tetapi juga tenaga asing terlatih dan 

profesional yang mempunyai skill lebih baik. 

Yang harus kita lakukan pertama adalah mencatat Cita-cita kita dibuku harian kita 

dan mencatat rencana yang akan kita lakukan untuk meraih cita-cita kita. 

Sekian penyuluhan dari kami, apabila teman-teman ingin sharing lebih lanjut 

mengenai program genre dan apapun rencana/masalah yang teman-teman hadapi, 

silahkan menghubungi Konselor Sebaya kami melalui DM ke akun instagram dan 

Hotline PIK-R Share. TERIMA KASIH, SALAM REMAJA GENRE, SEHAT, 

CERDAS, CERIA!! (BERSAMAAN SEMUA) 
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DOKUMENTASI KEGIATAN AKTUALISASI 

Kegiatan IV : Pembina PIK-R Share  Memfasilitasi PS Menjadi KS 

Tahapan I-III: Mensosialisasikan TRIAD KRR, PUP, Bonus Demografi dan PIK-R 

Share di Kelas-kelas 

 

Gambar Kegiatan Persiapan Sosialisasi ke Kelas-Kelas dengan menyiapkan 

anggota PIK-R dan media sosialisasi 

  

Gambar Kegiatan Sosialisasi materi Bonus Demografi, PUP, dan TRIAD 

KRR dengan Standing Banner di Kelas-Kelas 
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Gambar Kegiatan Sosialisasi materi Bonus Demografi, PUP, dan TRIAD 

KRR dengan Standing Banner di Kelas-Kelas 

 

     

Gambar Banner Triad KRR dan PUP PIK-R Share SMP Negeri 7 Medan 

yang dapat digunakan untuk media sosialisasi di tempatkan di ruang tunggu 

yang strategis  
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Gambar Absensi anggota PIK-R yang melakukan sosialisasi ke kelas-kelas 
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Gambar Absensi sosialisasi ke kelas-kelas 



 
  

96 

 

  

 

Gambar Absensi sosialisasi ke kelas-kelas 
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  Gambar Absensi sosialisasi ke kelas-kelas  
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Gambar Absensi sosialisasi ke kelas-kelas
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Visum Manual Kegiatan Sosialisasi ke kelas-kelas
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Tahapan IV: Pemantaban Pembinaan PS dengan Studi Kasus “Teman  Curhat 
Sebaya” 

 

Gambar Kegiatan Pemantaban pembinaan dengan Studi Kasus Teman 

Curhat Sebaya, siswa mengerjakan soal yang telah dibagikan 

 

Gambar Kegiatan Pemantaban Pembinaan PS dengan Studi Kasus 

“Teman Curhat Sebaya” dengan narasumber seorang Psikolog 
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Undangan Psikolog dalam kegiatan Studi Kasus “Teman Curhat Sebaya” 
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Daftar Hadir Kegiatan Studi Kasus “Teman Curhat Sebaya” 
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Daftar Hadir Kegiatan Studi Kasus “Teman Curhat Sebaya” 
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Notulen Kegiatan Studi Kasus “Teman Curhat Sebaya” 
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STUDI KASUS CALON KONSELOR SEBAYA (I) 

PIK REMAJA SHARE SMP NEGERI 7 MEDAN 

Berikanlah tanggapanmu sendiri mengenai kasus-kasus di bawah ini dengan 

sebaik-baiknya, apabila kamu adalah seorang KONSELOR SEBAYA.  

KASUS 1 Dara, siswi SMP kelas 7, merasa di rumah kurang kasih sayang karena 

sering diabaikan. Orangtua Dara adalah orangtua yang sibuk. Dara jadi 

bergantung pada pacar yang selalu menghiburnya, tetapi nilai Dara semakin 

menurun karena hampir tiap pulang sekolah, Dara selalu pergi berjalan jalan 

dengan pacarnya dan pulang ke rumah saat senja. Karena lelah, Dara tidak fokus 

lagi untuk belajar. Intan termasuk sahabat Dara yang mulai terlupakan karena 

Dara selalu sibuk dengan pacarnya. Intan curhat ke Konselor Sebaya mengenai 

permasalahan Dara. Konselor Sebaya, coba bantu Intan yuk apa saja yang harus 

dilakukan Intan untuk membantu Dara sahabatnya? 

IDENTIFIKASI KASUS 1: 

Masalah Dara: 

1. 

2. 

3. 

Kebutuhan Dara: 

1. 

2. 

3. 

Peran Seharusnya/Yang Diharapkan: 

1. Orangtua Dara : 

2. Pacar Dara : 

3. Intan : 

4. Dara : 

5. Konselor Sebaya : 

 

KASUS 2 Nayla siswa SMP kelas 8 yang pintar tetapi tidak memiliki teman dan 

sering dikucilkan, karena penampilannya kampungan. Sehingga Nayla ingin 

merubah penampilannya menjadi modis seperti teman-temannya. Ia menggunakan 

uang sekolah untuk belanja keperluan penampilannya tanpa sepengetahuan orang 

tua. Saat ini Nayla sudah menunggak uang sekolah selama 2 bulan dan ia tidak 

berani untuk memberitahu orang tuanya. Teman-temannya yang mengetahui hal 

itu, perlahan menghindari Nayla. Nayla akhirnya curhat ke Konselor Sebaya. 

Konselor Sebaya, bantu Nayla yuk bagaimana seharusnya bersikap? 

IDENTIFIKASI KASUS 2: 

Masalah Nayla: 
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1. 

2. 

3. 

Kebutuhan Nayla: 

1. 

2. 

3. 

Peran Seharusnya/Yang Diharapkan: 

1. Nayla : 

2. Orangtua Nayla : 

3. Teman2 Nayla : 

4. Konselor Sebaya : 

 

KASUS 3 Dodi dan teman-temannya terlihat sedang berkumpul di kantin sekolah. 

Sebagian teman Dodi merencanakan sepulang sekolah untuk berkumpul di 

belakang sekolah, tetapi Dodi menolak ajakan teman-temannya. Karena dipaksa 

akhirnya Dodi mengikuti rencana temannya. Ternyata, mereka merokok di 

belakang sekolah bersama-sama. Setiap diajak mencoba rokok oleh temen-

temennya, Dodi selalu berusaha menghindar, namun akhirnya tidak bisa menolak 

ajakan temen2nya yang mengatasnamakan persahabatan. Konselor Sebaya, bantu 

Dodi yuk agar tidak terjerumus lebih jauh dalam kebiasaan merokok bersama 

teman2nya. 

IDENTIFIKASI KASUS 3: 

Masalah Dodi: 

1. 

2. 

3. 

Kebutuhan Dodi: 

1. 

2. 

3. 

Peran Seharusnya/Yang Diharapkan: 

1. Dodi : 

2. Teman2 Dodi : 

3. Orangtua Dodi : 

4. Konselor Sebaya : 
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STUDI KASUS CALON KONSELOR SEBAYA (II) 

PIK REMAJA SHARE SMP NEGERI 7 MEDAN 

Berikanlah tanggapanmu sendiri mengenai kasus-kasus di bawah ini dengan 

sebaik-baiknya, apabila kamu adalah seorang KONSELOR SEBAYA.  

KASUS 4 Ayu siswa SMP kelas 8 sudah berpacaran dengan kakak kelasnya 

selama 4 bulan. Saat awal pacaran, Ayu merasa pacarnya sebagai penyemangat 

dalam belajar, terbukti dari nilai ujian mid semester yang lebih baik dari nilai 

hariannya. Namun, belakangan ini Ayu merasa ada yang berbeda dari pacarnya. 

Suatu saat Ayu diajak ke belakang sekolah, tanpa menolak Ayu mengikutinya. 

Ayu dirayu untuk memeluk dan menciumnya, tanpa pikir panjang Ayu 

melakukannya. Dan hal ini akhirnya menjadi kebiasaaan Ayu dan pacarnya. Suatu 

hari, tanpa sengaja, Anissa, seorang siswa kelas 7 memergoki mereka. Ayu dan 

pacarnya mengancam Anissa untuk tidak melapor ke Guru BK. Annisa akhirnya 

curhat ke Konselor Sebaya. Gimana Konselor Sebaya, apa yang harus Annisa 

lakukan?? 

IDENTIFIKASI KASUS 4: 

Masalah Ayu: 

1. 

2. 

3. 

Kebutuhan Ayu: 

1. 

2. 

3. 

Peran Seharusnya: 

1. Ayu : 

2. Pacar Ayu : 

3. Orangtua Ayu : 

4. Annisa : 

5. Konselor Sebaya : 

KASUS 5 Windy siswa kelas 7 yang baru mulai mendapatkan menstruasi 

pertamanya. Windy adalah anak pertama dari dua bersaudara dengan adik laki-

laki. Ibunya bertugas di luar pulau  jadi Windy dan adiknya hanya tinggal bersama 

sang Ayah. Windy merasa ia tidak dekat dengan ibunya karena ibunya terlalu 

sibuk dan ia malu untuk bertanya kepada ayah atau teman-teman perempuannya 

mengenai menstruasi. Windy curhat ke Konselor Sebaya untuk mencari tahu 

bagaimana sebenarnya perihal menstruasi dan kesehatan reproduksi remaja 

perempuan.  
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IDENTIFIKASI KASUS 5: 

Masalah Windy: 

1. 

2. 

3. 

Kebutuhan Windy: 

1. 

2. 

3. 

Peran Seharusnya/Yang Diharapkan: 

1. Windy : 

2. Ibu Windy  : 

3. Konselor Sebaya : 

KASUS 6 Tania adalah anak yang pintar di sekolah. Tania selalu bisa menjawab 

pertanyaan guru dengan benar. Nilai sekolah Tania juga selalu bagus. Namun 

karena merasa dirinya pintar, Tania terkadang membantah ucapan gurunya dengan 

sombong tanpa ia sadari. Tania juga sering merendahkan teman-teman yang tidak 

sepintar dirinya. Tania sering ditegur sahabatnya Nabila. Namun Tania malah 

mengira Nabila iri dengan prestasi sekolahnya. Tania selalu mendapat rangking 1 

di kelas, sementara Nabila selalu mendapat rangking 2. Nabila curhat ke Konselor 

Sebaya. Menurut Nabila, Tania menjadi anak pintar yang sombong, karena 

orangtua Tania selalu menuntut Tania untuk menjadi lebih pintar dari orang lain 

dan harus bergaul dengan teman yang pintar saja. Konselor Sebaya, coba bantu 

Nabila dan Tania yuk? 

IDENTIFIKASI KASUS 6: 

Masalah Tania: 

1. 

2. 

3. 

Kebutuhan Tania: 

1. 

2. 

3. 

Peran Seharusnya/Yang Diharapkan: 

1. Nabila : 

2. Tania : 

3. Orangtua Tania : 

4. Konselor Sebaya : 
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STUDI KASUS ROLE PLAY CALON KONSELOR SEBAYA (III) 

PIK REMAJA SHARE SMP NEGERI 7 MEDAN 

KASUS 7 Rinda dan Aliyah sedang curhat ke Konselor Sebaya. Sebagai siswa 

kelas 7, Rinda dan Aliyah merasa tidak nyaman karena sering ditegur 3 kakak 

kelas 8. Masalahnya berawal sejak Rinda ketahuan pernah meminta berkenalan 

dengan abang kelas 8 melalui chat WhatsApp dan selalu memberi tanda  pada 

postingan Instagram abang kelasnya.  

Ketiga kakak kelas yang  dekat dengan abang kelas yang ditaksir Rinda merasa 

Rinda terlalu berlebihan sebagai adik kelas dan mengingatkan Rinda untuk 

menjaga sikap dan jarak dengan abang kelas. Sejak Rinda ditegur, Aliyah yang 

merasa sahabatnya tidak bersalah, selalu memasang wajah tidak senang ketika 

berpapasan dengan ketiga kakak kelasnya itu. Akhirnya, Aliyah dan kakak 

kelasnya sering adu mulut dan saling mengejek. 

 

Lakukanlah praktek konseling antara Konselor Sebaya dengan Rinda dan 

Aliyah.  

 

Bagian 1  Rinda dan Aliyah mendatangi Konselor Sebaya 

Bagian 2 Konselor Sebaya membuka sesi konseling dan meminta Rinda 

dan Aliyah sebagai konseli untuk menceritakan masalah 

mereka 

Bagian 3 Rinda menceritakan awal permasalahan 

Bagian 4  Aliyah menceritakan permasalahan selanjutnya antara ia dan kakak 

kelas 

Bagian 5 Konselor Sebaya mengulang kembali permasalahan yang ada 

Bagian 6 Konselor Sebaya mencari tau apa yang bisa ia bantu 

Bagian 7 Rinda meminta saran dari Konselor Sebaya karena ia tidak mau 

bermusuhan dengan kakak kelas 

Bagian 8 Konselor Sebaya memberikan saran/solusi kepada Rinda. 

Bagian 9 Konselor Sebaya memberikan saran/solusi kepada Aliyah 

Bagian 10 Konselor Sebaya menutup sesi konseling 

 

CATATAN: 

---------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------

--------------------------------------------------------------------------------------------------- 
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STUDI KASUS ROLE PLAY CALON KONSELOR SEBAYA (IV) 

PIK REMAJA SHARE SMP NEGERI 7 MEDAN 

KASUS 8 Rani adalah siswa SMP pendiam yang sering dibully beberapa teman 

sekelasnya karena mereka mengganggap Rani memiliki penampilan fisik yang 

jelek. Mereka sering mengejek Rani pendek dan wajahnya aneh seperti hewan 

berok. Namun Rani diam saja namun kesal dan sedih dalam hati. Rani tidak tahu 

bagaimana melawan teman-teman yang mengejeknya. Sampai suatu hari dua 

teman sekelasnya mengolok-olok Rani dengan nama kedua orangtuanya hingga 

Rani menangis. Rani menceritakan masalahnya kepada Konselor Sebaya. 

Konselor Sebaya, kamu harus gimana? 

 

Lakukanlah praktek konseling antara Konselor Sebaya dan Rani. 

 

Bagian 1  Rani mendatangi Konselor Sebaya 

Bagian 2 Konselor Sebaya membuka sesi konseling dan meminta Rani 

sebagai konseli untuk menceritakan masalahnya 

Bagian 3 Rani menceritakan awal permasalahan 

Bagian 4  Konselor Sebaya mengulang kembali permasalahan yang ada 

Bagian 5 Konselor Sebaya mencari tau apa yang bisa ia bantu 

Bagian 6 Rani meminta saran dari Konselor Sebaya untuk melawan teman-

temannya 

Bagian 7 Konselor Sebaya memberikan saran/solusi kepada Rani. 

Bagian 8 Konselor Sebaya menutup sesi konseling 

 

CATATAN: 

---------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------- 
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Visum Kegiatan Pembinaan dengan Studi Kasus Teman Curhat Sebaya
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DOKUMENTASI KEGIATAN AKTUALISASI 

Kegiatan 5 dan 6 : Monitoring dan Evaluasi Kegiatan 

 
 

 
Gambar tahapan kegiatan monitoring dan evaluasi kegiatan PIK-R Share 

dengan mengerjakan kuis 
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LEMBAR MONITORING KEGIATAN 

PIK-R SHARE SMP NEGERI 7 MEDAN 

       

NO KEGIATAN 

Tanggal 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

Aspek Monitoring Kegiatan 

Ketepatan Waktu 
Tingkat 

Kehadiran 
Hambatan Solusi 

1 

Melakukan Pembinaan dengan 

pembina PIK-R Share dengan 

memberikan materi-materi 

1-Nov-19 

Kegiatan dilaksanakan maju 

lebih awal dari rencana 

kegiatan yang ditetapkan 

Pertemuan dengan 

pembina PIK-R 
-   

2 
Pelatihan Penyuluhan pendidik 

sebaya 

5 & 12  November 

2019  

Sesuai jadwal & Penambahan 

waktu kegiatan 

24 siswa & 12 

siswa 
- - 

3 
Pemantaban pembinaan PS dengan 

permainan Games Quizizz 
5-Nov-19 Sesuai jadwal 24 siswa  

Peraturan sekolah 

yang melarang 

membawa hp 

android 

Kuisdengan 

menggunakan 

Lembar Cetak 

4 

Mensosialisasikan tentang TRIAD 

KRR ke kelas-kelas dengan 

Standing Banner 

14-Nov-19 Sesuai jadwal 12 Siswa - - 

5 

Mensosialisasikan tentang PUP ke 

kelas-kelas dengan Standing 

Banner 

14-Nov-19 Sesuai jadwal 12 Siswa - - 

6 

Mensosialisasikan tentang Bonus 

Demografi ke kelas-kelas dengan 

Standing Banner 

14-Nov-19 Sesuai jadwal 12 Siswa - - 

7 

Pemantaban pembinaan PS dengan 

Studi Kasus "Teman Curhat 

Sebaya" 

19-Nov-19 

Kegiatan dilaksanakan mundur 

dari waktu yang ditetapkan, 

disesuaikan dengan kesediaan 

Psikolog  

46 Siswa 
Kesesuaian 

Jadwal Psikolog 
Jadwal Ulang 

8 Monitoring dan Evaluasi 26-Nov-19 Sesuai jadwal 22 Siswa - - 
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DAFTAR NILAI PIK R SHARE SMP N 7 MEDAN 

 

REKAPITULASI NILAI PIK R SHARE SMP N 7 MEDAN 

EVALUASI PS/KS 26 November 2019 

 

EVALUASI PS/KS 26 November 2019 

NO NAMA KELAS 
Jumlah 

Benar 
NILAI  

RANGE NILAI JUMLAH 

 
90-100 0 

1 Raja Nabilah Azura VIII-1 18 72 

 

80-89 5 

2 Elsa Y.C Tambunan VII-6 12 48 

 

70-79 9 

3 Adhelita Khaila VII 19 76 

 

60-69 4 

4 Namira Ayu Gunawan VII 17 68 

 

50-59 1 

5 Findy Apriliany VII 11 44 

 

40-49 3 

6 Khaila Zahrani Lubis VII 18 72 

   7 Shakira Ardelia Lubis VII 20 80 

 

  8 Swita Mitrila VII 21 84 

   9 Malika Shabira VII 19 76 

   10 Qisty Chaila Syasika Nst VII 19 76 

   11 Karina Puspita sari VII 18 72 

   12 Sylvia Nazly VII 21 84 

   13 Anastasia Mahira Hasibuan VII 18 72 

   14 Happy Friscilla Hutabarat VIII 21 84 

   15 M. Fatta A. Ahza VIII 18 72 

   16 Dinda Syafitri VIII 19 76 

   17 Asty Athetha Loethan VIII 22 88 

   18 Putri Rehulina Br Ginting VII 14 56 

   19 Chelsea Audiva Putri Abdillah VII 17 68 

   20 Fatiha Azzahra VII 12 48 

   21 Syifa R Harahap VII 16 64 

   22 Haflah Qontas VII-7 16 64 
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REKAPITULASI NILAI PIK R SHARE SMP N 7 MEDAN EVALUASI

PS/KS 26 November 2019 JUMLAH
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Visum Manual Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Kegiatan PIK-R 
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